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Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri teladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab 33: Ayat 21).”

* Depag RI, Alquran dan Terjemah.,420
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ABSTRAK

Yayuk Ismatul Maula,2022. Pembelajaran kitab Tanqih Al-qotal Al-hasis Fi
Syarh Lubab Al-hadis Dalam Membentuk Karakter Santri Di
Pondok Pesantren Fataillah 1bnu Nizar Gending Probolinggo.

Kata Kunci . kitab Tanqith Al-qoul Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis,
membentuk karakter santri.

Penelitian ini fokus pada pendidikan karakter, pendidikan karakter
merupakan suatu hal yang sangat diutamakan. Minimnya pengetahuan agama
terutama tentang aklak atau adab santri baru yang datangnya dari latar belakang
yang berbeda-beda. Jadi pendidikan karakter penting dilakukan dengan tujuan
pembentukan karakter santri seperti halnya penelitian kali ini “Pembelajaran kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis Dalam Membentuk Karakter
Santri Di Pondok Pesantren Fataillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo”.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan Metode
Pembelajaran Kitab Tanqgth Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam
membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo. 2) Mendeskripsikan Strategi Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotl Al-
hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo. 3) Mendeskripsikan
Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis
dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
Gending Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan observasi aktif, wawancara
semi terstruktur dan doumentasi teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik analisis data menggunakan model Milles dan
Huberman.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Metode
Pembelajaran Kitab Tangih Al-qotl Al-hasi§ F1 Syarh Lubab Al-hadis yaitu
menggunakan metode bandongan dan metode ceramah. 2) Strategi Pembelajaran
Kitab Tanqith Al-qoul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis yaitu pembelajaran
diawali dengan do'a, santri berkumpul di musholla dan kyai di dalem,
pembelajaran dilakukan dengan metode bandongan melalui media pengeras suara,
santri mencatat terjemah dan penjelasan dari kyai, diakhiri dengan membaca
setelah belajar dan akhir majlis. 3) Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qoiil
Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dilakukan Dilakukan setiap selesai
pembelajaran, pengamatan dan portofolio, untuk portofolio biasanya untuk
mengecek kelengkapan catatan santri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan
karakter. Dasar pendidikan karakter adalah Al-Qur an, Al-hadits dan takwa,
dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada al-
Qur an, al-Hadis serta ketakwaan kepada Allah.*

Pendidikan Islam telah mengajarkan nilai-nilai bagi pembentukan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak berbeda dari pendidikan
akhlak yang terangkum dalam cita-cita pendidikan Islam keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran
karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain keduanya dapat
disebut dengan kebiasaan. Pendidikan karakter pada prinsipnya adalah
kesatuan pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang. Dengan demikian,
pendidikan karakter menuntut adanya konsistensi dari ketiga hal tersebut.
Setiap orang juga memiliki pengetahuan tentang nilai-nilai ajaran agama dan
budayanya. Nilai nilai baik tersebut hanya terkadang dikalahkan oleh hawa
nafsu yang menjerumuskan manusia. Untuk itu, penting bagi dunia pendidikan
untuk menghidupkan kembali nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran.?

Didalam Islam pun kedua proses tersebut sangat ditekankan pelaksaannya.

! Anggi Fitri, “Pendidikan Karakter Perspektif Al-Qur'an dan Hadits”, Jurnal Ta'lim, Vol. 1, No.
2 (Juli 2018):43.

2 Rakhmawati,”Pendidikan Karakter Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Al-Ulum, Vol.13,
No.1(Juni 2013):202



Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadilah ayat: 11

dijelaskan.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman apabila di katakan kepadamu
berlapang-lapangla dalam majlis maka lapangkanlah niscaya Alla
memberi kelapangan untumu, dan apabila di katakan Berdirilah kamu
maka niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa
derajat dan Alla maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-
Mujadalah : 11).

Ayat diatas menunjukkan bahwa betapa tingginya derajat dan
kedudukan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan sebab orang-orang
yang diangkat derajatnya disisi Allah SWT adalah orang yang beriman,
bertagwa dan beramal shaleh serta berilmu. Dapat dipahami juga bahwa ayat
tersebut meggambarkan bagi setiap manusia untuk menjaga adab sopan santun
dalam suatu majlis dan juga menjelaskan tentang keutamaan orang yang
beriman dan juga berilmu. Allah juga menjanjikan orang-orang yang beriman
dan berilmu akan diangkat derajatnya.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa. Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?® Sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia, pendidikan islampun memiliki
tujuan untuk mengembangkan potensi manusia dimana karakter merupakan
salah satu aspek yang harus dikembangkan melalui pendidikan.

Karakter tersebut didalamnya berisi tentang nilai-nilai yang semuanya
mengarah ke arah kebaikan (mengerti dengan semua nilai kebaikan, mau
berbuat baik kepada siapa saja tanpa mebeda-bedakan, dan berdampak baik
kepada lingkungan) yang tertanam dalam diri dan terlaksana ke dalam semua
perilaku dalam sehari-hari. Karakter berkaitan dengan agidah, akhlak, sikap,
pola perilaku dan kebiasaan yang mempengaruhi interaksi seseorang terhadap
tuhan dan lingkungannya. Karakter menentukan sikap, perkataan dan
tindakan. Setiap masalah, ujian yang dihadapi dalam kehidupan dan
kesuksesan yang dicapai seseorang pasti sangat dipengaruhi oleh karakter
yang dimilki. Karakter /watak yang baik secara nyata akan memancarkan apa
yang dipikirkan, hati yang selalu merasakan, dan semua aspek yang dilakukan
oleh seseorang maupun berbentuk organisasi. Karakter merupakan ciri khas
seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kompetensi diri,
kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi semua masalah dan ujian
yang dihadapi.*

Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu Akal (pikiran), jiwa

(nafs), dan Ruh. ketiga potensi tersebut bila dikembangkan dapat membentuk

¥ Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No 20 Th.2003), (Jakarta: Sinar Grafika,2009),7.
* Anggi Fitri,48.



akhlak yang baik (Al-Akhlag Al-Mahmudah) dan juga dapat membentuk
akhlak tercela (Al-Akhlak al-Madzmumah). Artinya ketiga potensi itulah yang
membentuk karakter atau akhlak setiap individu, baik akhlak terhadap dirinya
maupun terhadap yang lainnya.® Karakter dalam perspektif pendidikan islam
lebih sering disebut dengan akhlak, ini tidak terlepas dari aspek lain misalnya
aspek akidah. Pembahasan tentang akhlak selalu terkait dengan akidah, sebab
akhlak merupakan salah satu indikator keimanan seorang muslim. Untuk itu
berakhlak adalah ciri utama manusia dibandingkan dengan makhluk lain.
Artinya manusia adalah makhluk yang diberi Allah kemampuan untuk
membedakan yang baik dan yang buruk. Dalam Islam akhlak manusia itu
sangat penting dan menjadi komponen ketiga dalam islam. Rosulullah juga
menegaskan bahwa eksistensinya diutus ke dunia ini ialah untuk
menyempurnakan akhlak mulia, berdasarkan hadis beliau:
&G Y i ) ey e & o D 025 06 06 4 D s 5 ol 2
) ol 3N

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata Rosulullah saw bersabdah:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak”. (HR Al-Baihaqi).

Dari hadist tersebut sudah sangat jelas bahwa akhlak sangat penting
dalam kehidupan manusia, baik akhalak kepada Tuhan, manusia bahkan
akhlak kepada lingkungan. Dalam pandangan Islam akhlak merupakan cermin

dari apa yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik

merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan harus

5

Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk perguruan tinggi,

(Bandung, ALFABETA,2017),144.



ditampilkan dalam perilaku nyata sehari hari. Sehubungan dengan hal tersebut
Syauqi Beik mengemukakan:

“Sesungguhnya ketinggian suatu bangsa ditopang oleh akhlaknya.

Apabila mereka sudah kehilangan akhlak mulia, maka lenyaplah

bangsa itu bersama hilangnya akhlak tersebut”.’

Sudah banyak sekali rujukan kitab-kitab yang membahas tentang
pembentukan karakter atau akhlak. Akan tetapi, peneliti tertarik mengambil
rujukan dari kitab Tangih Al-Qoul Al-Hasis Fi Syarh Lubab Al-Hadis karya
Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantani. Keistimewaan kitab ini
terletak dari pada materinya yang berupa hadis tentang perilaku utama (fada'il
al-a'mal) yang didalam nya tercakup 400 hadis dalam 40 bab. Sesuai
namanya, kitab ini merupakan sebuah kitab hadis yang berisikan motivasi-
motivasi dalam beribadah dan juga dapat dijadikan suatu penanaman dan
terbentuknya karakter dalam diri manusia. Pembentukan karakter adalah
sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan untuk membentuk nilai-nilai
dasar/karakter pada diri seseorang untuk membangun kepribadiannya, baik itu
nilai karakter yang harus ada antara manusia dengan tuhannya, antara sesama
manusia, lingungan maupun nilai karakter diri pribadi seseorang tersebut.’

Dalam Islam pun pendidikan karakter menjadi hal yang sangat
diutamakan, pendidikan karakter dengan memberikan teladan yang baik
dengan figur Rasulullah SAW sebagai panutan adalah suatu hal yang sangat

dianjurkan bahkan di haruskan dalam islam. Oleh karenanya jika anak kecil

® Ali Hamzah,16.

" Ulin Ni'mah, “Upaya Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembelajaran Kitab Ta'limul
Muta’allim Di Pondok Pesantren Modern Al-Islah Dorowati, Klirong, Kebumen”, (Tesis,
Uneversitas Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2017) 15.



sudah dibiasakan untuk mengenal karakter positif sesuai tauladan yang
diajarkan Rasulullah maka ketika dewasa ia akan tumbuh menjadi generasi
yang tangguh, percaya diri dan berkarakter baik.

Karena itulah peneliti menganggap pendidikan karakter tersebut
memiliki kedudukan nya sangat penting dan mempunyai fungsi yang sangat
Vital dalam memandu kehidupan masyarakat. Dengan tertanamnya
pendidikan karakter manusia akan mampu meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari.

Pendidikan adalah bagian dari kebutuhan hidup yang harus dipenuhi
setiap orang dan juga merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan
bangsa. Tidak hanya pembangunan secara fisik, tetapi juga pembangunan
secara psikis atau mental .®

Pada hakikatnya pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari eksistensi
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan pertama di Indonesia.
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai tujuan dan
fungsi tersendiri yaitu sebagai pusat pendalaman ilmu-ilmu tentang agama
Islam dalam mengupayakan mendidik serta mempersiapkan seseorang yang
berkualitas yang nantinya akan dibutuhkan leh masyarakat.

Secara umum tujuan pendidikan dan pembelajaran di pesantren adalah

untuk menciptakan dan mengembangkan kepribadian Muslim, yaitu

88

Subakri, DINAMIKA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MASYARAKAT

MULTIKULTURAL, Jember (STAIN Jember Press: 2014), 36.



kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, berakhlak mulia,
bermamfaat bagi masyarakat sebagaimana yang dicontohkan Nabi
Muhammad saw.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta
didik serta sumber belajar. Pada dasarnya pembelajaran itu suatu bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, seta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik.’

Kitab tersebut merupakan sebuah kitab yang berisi hadis-hadis tentang
perilaku utama (fada’il al-a'mal), karya syaikh Muhammad bin Umar An-
Nawawi al-Bantani. Kitab tersebut membahas tentang keutamaan perilaku
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren harus
mempunyai tujuan yang dapat dirumuskan sebagai suatu acuan dari adanya
berbagai program-progam yang dilaksanakan. Karena pesantren itu
mempunyai peran penting dalam pembentukan akhlak seorang santri dan juga
membentuk pribadi yang mampu bersosialisasi dengan perkembangan yang
ada dan tetap berpegang teguh dengan ajaran agama Islam. Pesantren
didalamnya tidak lepas dari elemen-elemennya, seperti masjid, pengajaran

kitab, peraturan-peraturan, santri serta kyai. Sebagai lembaga pendidikan

° Dr. Ahdar Djamaluddin, Dr. Wardana, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta , (Cv. KAAFFAH
LEARNING CENTER, 2019), 13.



Islam pesantren tidak hanya bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan
semata.'?

Di setiap tahunnya pondok pesantren terdapat penerimaan santri baru.
Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan limu Agama
Islam di suatu tempat yang dinamakan pesantren dan santri baru adalah
seorang santri tingkat awal dan baru memulai mengikuti kegiatan yang akan
diadakan di pondok pesantren serta mengikuti peraturan-peraturan yang ada.
Pada dasarnya mereka berdatangan tidak hanya berasal dari daerah dimana
pondok pesantren tersebut berdiri, akan tetapi juga berasal dari luar Kkota.
Selain itu santri baru datang dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik
dari kebiasaan, budaya, dan lingkungan yang berbeda. Sebagian besar santri
baru adalah santri lulusan sekolah dasar, smp yang sifat ke anak-anaknnya
masih sangat melekat dan masih minim tentang pengetahuan agama terutama
tentang akhlak atau adab. Sehingga mereka belum mengetahui tentang
bagaimana adab terhadap guru dan adab itu paling utama, karena adab itu
diatas nya ilmu. Untuk itu jika seseorang yang hendak belajar ilmu maka
adablah yang harus didahulukan. Setelah mempunyai adab baru ilmunya,
karena seseorang yang mempunyai ilmu tanpa adab itu bagaikan seekor kera.
Melihat permasalahan tersebut Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
memberikan pengajaran kitab Kitab Tanqgih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab

Al-hadis agar mereka mengetahui tentang keutamaan-keutaman perilaku.

19 Dhofier Zamaksyari, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES,1983),41.



Dalam pelaksanaannya, pengajaran Kitab ini berarti proses kegiatan
belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya anak didik yang diajar dapat
menerapkannya. Pelaksanaan pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi
Syarh Lubab Al-hadis harus menggunakan metode yang tepat agar tujuan dari
kegiatan belajar ini tercapai secara maksimal. Pengajaran Kitab Tanqgth Al-
qoiill Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis karya karya syaikh Muhammad bin
Umar An-Nawawi al-Bantani ini sangat penting untuk menanamkan kebaikan
kepada para santri. Kitab tersebut memiliki isi pembahasan yang tentunya
sesuai dengan karakter, kultur, budaya dan kebiasaan adat istiadat indonesia.
Penyelenggara program kajian ilmu-ilmu agama Islam yang bersumber pada
kitab-kitab berbahasa arab adalah salah satu ciri khas pondok pesantren.
Program kajian tersebut mempunyai tujuan yaitu mendidik dan menanamkan
nilai-nilai agama kepada para santri. Pembelajaran Kitab Tanqgih Al-qoiil Al-
hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis merupakan sebuah contoh program kajian di
Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo. Program
tersebut dilaksanakan setiap harinya dengan tujuan membentuk karakter para
santrinya.

Adapun alasan peneliti mengambil penelitian di Pondok Pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo karena dengan adanya
pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis yang
diajarkan pesantren, maka para santri walaupun mereka semuanya remaja
tetapi sudah mempunyai karakter/ akhlak dalam berperilaku sesuai yang

disyariatkan oleh agama Islam seperti ta'dzim kepada guru, patuh dan tunduk
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kepada orang tua, atau mampu mengamalkan apa yang sudah dipelajari dalam

Kitab Tanqgth Al-qotil Al-hasi$ F1 Syarh Lubab Al-hadis.

Dari konteks penelitian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat
sebuah penelitian dengan judul PEMBELAJARAN KITAB TANQIH AL-
QAUL AL-HASIS FI SYARH LUBAB AL-HADIS DALAM
MEMBENTUK KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN
FATAHILLAH IBNU NIZAR GENDING PROBOLINGGO.

B. Fokus Penelitian

Fokus masalah mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian, fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional, yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya.'* Adapun fokus penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagaimana Metode Pembelajaran Kitab Tangth Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk Kkarakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

2. Bagaimana Strategi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren

Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

' Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya ilmiah (Jember: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UINKHAS Jember,2022),47.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan di tuju
dalam melakukan penelitian.’> Adapun tujuan penelitian ini diantaranya
adalah:

1. Untuk Mendeskripsikan Metode Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoal Al-
hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo

2. Untuk Mendeskripsikan Strategi Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qoiil Al-
hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo

3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-
hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo

D. Mamfaat Penelitian
Mamfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
berisi teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat seara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.*®

Adapun mamfaat penelitian ini adalah :

12 Tim Penyusun,47.

3 Tim Penyusun, 47.
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1. Mamfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang pembelajaran kitab Tanqih Al-qoul Al-hasis Fi Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri.

b. Penemuan dalam penelitian dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam
membentuk karakter santri.

2. Mamfaat Praktis
Adapun mamfaat praktis diantaranya adalah:

a. Bagi Peneliti
1) Peneliti memberikan pengalaman dan latian kepada peneliti dalam

penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek.

2) Peneliti ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti tentang
pembelajaran kitab Tanqth Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri.

b. Bagi Lembaga
1) Penelitian ini bisa dapat memberikan mamfaat sebagai bahan

evaluasi untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik
kedepannya.

2) Penelitian ini diharapkan dapat meberikan informasi tentang
pembelajaran kitab Tanqth Al-qotul Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri yang nantinya akan

menjadi tolak ukur bagi lembaga yang bersangkutan.
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c. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitain ini sebagai refrensi bagi pihak UIN KHAS Jember
atau mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian tentang pondok
pesantren.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titi perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagai mana dimaksut oleh
peneliti.’* Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan adalah
sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotil Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis

Pembelajaran adalah sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan
agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar.

Kitab Tanqih Al-qoul Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis adalah
kitab syarah hadis karya syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi al-
Bantani, seorang ulama dari Banten yang bermukim di Mekah. Kitab ini
merupakan syarah terhadap kitab Lubab al-Hadis karya Imam alSuyuti.

Jadi, pembelajaran Kitab Tanqth Al-qoul Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis merupakan bentuk transformasi ilmu pengetahuan tentang hadis
yang didalamnya berisi tentang perilaku utama (fada’il al-a'mal)
seseorang dalam membentuk keimanan yang direalisasikan dalam bentuk

karakter atau pribadi muslim.

¥ Tim Penyusun, 47-48.
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2. Karakter Santri

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.

Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan
IImu Agama Islam di suatu tempat yang dinamakan pesantren

Jadi, karakter santri merupakan sifat dan kribadian seseorang yang
mendalami ilmu agama atau yang berada di lingkungan pesantren dalam
bersiap dan perilaku yang mencerminkan akhlaqul karimah sesuai dengan
ajaran agama Islam serta dalam memahami, mendalami, mengabdi dan
mengamalkan ilmu agama.

F. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab yaitu
sebagai berikut.

Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitin, mamfaat penelitian, definisi istilah dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian pustaka , bab ini membahas tentang penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori

yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.
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Bab tiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta
tahap-tahap penelitian.

Bab empat, penyajian data dan analisis. Bab ini membahasa tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan
temuan yang diperoleh di lapangan.

Bab lima, penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian
membuat ringkasannya. Baik penelitian yang sudah terpublikasi (skripsi, tesis,
disertai, artikel yang dimuat pada jurnal ilmah dan sebagainya).™

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada beberapa
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Ni'mah, Universitas islam Negeri
Sunan Kalijaga, Tahun 2017, dengan Judul “Upaya Pembentukan Karakter
Santri Melalui Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'allim Di Pondok
Pesantren Modern Al-Islah Dorowati, Klirong, Kebumen”. Metode
penelitian Kualitatif dengan jenis Field Research (penelitian lapangan).
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif yaitu, Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa : 1) upaya pembentukan karakter santri dalam
pembelajaran kitab Ta'limul Muta'allim antara lain dengan sistem
Halagoh, menerapkan metode tanya jawan dan menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual. 2) upaya pembentukan karakter santri di luar

pembelajaran kitab Ta'limul Muta'allim antara lain dengan peneladanan,

> Tim Penyusun, 48.
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sistem asrama, program guru asuh, apresiasi santri teladan, kegaitan
ekstrakurikuler seperti kepramukaan, seni kaligrafi dan lainnya, dan
menggunakan pendekatan penanaman nilai. 3) faktor pendukung upaya
pembentukan karakter santri antara lain: letak pondok yang strategis, visi
dan misi pondok yang mengusung pendidikan karakter, sistem asrama dan
peraturan pondok yang ketat. Sedangkan faktor penghambatnya antara
lalin: minimnya waktu pembelajaran kitab Ta'limul Muta allim, peran
pengurus, dan kurangnya minat santri terhadap pembelajaran tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Yuliana Sari, IAIN TulungAgung,
Tahun 2017, dengan Judul “Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dalam
Membentuk Karakter Santri Di Pesantren Putri”. Metode penelitian
Kualitatif dengan jenis penelitian Studi multisitus. Pengumpulan data
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) perencanaan pembelajaran berbasis
kompetensi dalam membentuk karakter karakter santri di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadidin Ngunut Tulungangung dan Pondok Pesantren
Gading Mangu Jombang adalah dengan: (a) penyusun kurikulum, (b)
penyusun prota (c) penyusun promes. 2) pelaksanaan pembelajaran
berbasisi kompetensi dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadidin Ngunut Tulungangung dan Pondok
Pesantren Gading Mangu Jombang adalah (a) Pendahuluan, (b) Kegiatan

Inti, (c) Penutup, (d) Pembiasaan akhlak kharimah, (e) pengawasan
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kedisiplinan. 3) Sistem Evaluasi pembelajaran berbasis kompetensi dalam
membentuk karakter santri di pondok Hidayatul Mubtadidin Ngunut
Tulungangung dan Pondok Pesantren Gading Mangu Jombang adalah
evaluasi hasil berupa (a) raport (b) tes (tulis, lisan, perbuatan), evaluasi
proses berupa karakter santri dan kompetensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Laela Khizatun Ni'mah, IAN Purwokerto,
Tahun 2019, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Tangih al-Qoul al-Hasis Karya Syaikh Nawawi Bin Umar Aljawi”. Metode
penelitian  Kualitatif dengan jenis penelitian (library research).
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis isi. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai akhlak yang
terdapat dalam kitab Tangih Al-Qoul Al-Hasis antara lain (1) akhlak
kepada Allah SWT meliputi a) iman, berdzikir kepada Allah Ta’ala
(mengucap lailaha illallah, bismillahir rahmanirrahim, doa, istighfar,
bertasbih), b) taubat, (2) akhlak pribadi meliputi a) tawadlu’, b)
menyedikitkan makan, minum, dan nganggur, ¢) menyedikitkan tertawa,
dan d) sabar tertimpa bencana, (3) akhlak kepada Rasulullah SAW meliputi
a) menaati dan mengikuti Rasulullah SAW (bersiwak, shalat berjamaah,
bersurban, larangan meminum khamer dan larangan meratapi mayat) serta
b) bershalawat atas nabi saw, (4) akhlak kepada keluarga meliputi a)
berbakti kepada orang tua dan b) mendidik anak, (5) akhlak kepada

tetangga meliputi @) menjenguk orang sakit, b) sedekah dan ¢) mengucap
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salam. Sedangkan metode pembelajaran akhlak yang terdapat dalam kitab
Tangih Al-Qoul Al-Hasis adalah metode reward dan punishment.

Penelian yang dilakukan oleh Basori Ahmad, IAIN TulungAgung, Tahun
2018, dengan judul “Metode Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Untuk
Membentuk Karakter Siswa SMP Al-Hikmah Melathen TulungAgung”.
Metode Penelitian Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur, observasi
partisipan dan dokumentasi. Analisis data menggunakan prosesdur reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, metode pembelajaran kitab
kuning yang diterapkan di SMP Al-Hikmah Melathen adalah metode
bandongan, metode syawir (musyawaroh), dan metode sorogan. Kedua,
Probelematika pembelajaran yang terjadi didalam pembelajaran kitab
kuning adalah pegelolaan kelas kurang efektif, kurangnya jam proses
pembelajaran, sarana dan prasarana yang belum mendukung, terdapat siswa
yang masih bolos, perbedaan tingkat pemahaman, siswa pasif, perbedaan
status siswa antara mukim dan laju. Ketiga, upaya mengatasi Problematika
pembelajaran kitab kuning adalah penjelasan materi disertai motivasi dan
bersifat humoris, manajemen waktu, dibentuk pengawas kamar dan
pendamping syawir siswa (mudabbir), santri di tuntut untuk disiplin
menembel kitab, memperkuat keaktifan metode syawir, diadakannya
program pesantren kilat bagi siswa yang tidak mukkim di pondok setiap

satu semester sekali.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Rahmanto, IAN Kudus, Tahun 2020,
dengan Judul “Implementasi Pembelajaran Muatan Lokal Kitab Ta'limul
Al-Muta’allim Dalam Membentuk Karakter Siswa Di MTS NU Tasywiqut
Thullab  Salafiyah Kuddus”. Metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan paradigma naturalistik. Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan reduksi, penyajian data dan verivikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) penerapan pembelajaran muatan lokal kitab
Ta'limul Muta’allim di MTs. NU Tasywiquth Thullab Salafiyah Kudus ini
lebih diuatamakan oleh para kyai. Adapun dalam pembelajaran, pelajaran
salaf itu dilaksanakan dengan sistem membaca kitab, memakai gandul,
menghafal nadhoman dari kitab. Terutama kita akhlak ta’limul mutaallim
kaitannya degan moral siswa, makka dari pembelajaran tersebut siswa
diharuskan untuk membaca dan memahami setelah itu mereka juga
diharuskan mengaplikasikan contoh-contoh sikap yang baik yang terdapat
pada kitab Ta'limul Mutaallim. Kaitan pembentukan karakter tersebut
yakni dari materi yang diajarkan mengenai beberapa akhlak dalam materi
itu, siswa diharuskan bersikap santun setelah adanya arahan terkait materi
itu, siswa diharuskan bersikap santun setelah adanya arahan terkait materi
yang telah diajarkan maupun yang belum disampaikan, agar tertanam jiwa
berakhlakul karimah. 2) kendala yang dihadapi dalam penerapan
pembelaran muatan lokal kitab Ta'limul Mutaallim dalam membentuk

karakter siswa di MTs NU Tasywiqut Thullab salafiyah Kuddus yaitu ada
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beberapa siswa menguasai materi Kitab salaf lain, sehingga menjadikan
mereka lamban dalam memahami kitab adab, anyak siswa yang belum bisa
menguasai bahasa jawa. Selain itu ada faktor external seprti sebagaian
masayarakat muda serta pendatang yang telah menganggap ilmu salaf
adalah ilmmu kolot atau tua, dan faktor internal seperti berkurangnya para
sesepuh (kyai), usia para ustadz yang tergolong muda yang sudah berpola
pikir modern. 3) Solusi dari kendala yang dihadapu dalam penerapan
pembelajaran muatan lokal kitab Ta'limul Muata allim dalam membentuk
karakter siswa di Mts Nu Tasywiqut Thullab Salafiyah Kuddus yaitu guru
tersebut harus memberikan materi tambahan agar siswa dapat memahami
dari materi kitab Ta'limul Muta'allim, selian itu ketika pembelajaran
penyampainnya menggunakan dua bahasa yakni menggunakan bahasa jawa
dan kemudian dijelaskan dengan keterangan dengan menggunakan bahasa
Indonesia, juga tetap eksis mempertahankan ilmu salaf atau muatan lokal
tersebut, karena ilmu tersebut menjaga tradisi kesalafan dari madrasah dan

juga menghimbau para siswa untuk selalu semangat dalam menimba ilmu.

Tabel 2.1
Hasil Kajian Terdahulu
No | Nama/ Judul Persamaan Perbedaan | Hasil
Tahun Penelitian
1. | Ulin Upaya Pada Pada Hasil penelitian
Ni'mah Pembentukan | penelitain ini | penelitian ini | ini
(2017) Karakter sama-sama fokus pada menunjukkan
Santri membahas pembentukan | bahwa :
Melalui tentang karakter 1) upaya
Pembelajaran | pembentukan | melalui pembentukan
Kitab karakter pembelajaran | karakter santri
Ta'limul melalui kitab dalam
Muta allim pembelajaran | Ta alimul pembelajaran
Di Pondok sama-sama Mutaallim. | kitab Ta'limul
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Pesantren
Modern Al-
Islah
Dorowati,
Klirong,
Kebumen.

menggunaka
n penelitian
Kualitatif.

Sedangkan
yang akan
diteliti fokus
pada
pembelajaran
kitab Tanqth
Al-goil Al-
hasis F1
Syarh Lubab
Al-hadis
dalam
membentuk
karakter
santri.

Mutaallim
antara lain
dengan sistem
Halaqoh,
menerapkan
metode tanya
jawab dan
menggunakan
pendekatan
pembelajaran
kontekstual.
2) upaya
pembentukan
karakter santri
di luar
pembelajaran
kitab Talimul
Mutaallim
antara lain
dengan
peneladanan,
sistem asrama,
program guru
asuh, apresiasi
santri teladan,
kegaitan
ekstrakurikuler
seperti
kepramukaan,
seni kaligrafi
dan lainnya, dan
menggunakan
pendekatan
penanaman
nilai.

3) faktor
pendukung
upaya
pembentukan
karakter santri
antara lain:
letak pondok
yang strategis,
visi dan misi
pondok yang
mengusung
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pendidikan
karakter, sistem
asrama dan
peraturan
pondok yang
ketat.
Sedangkan
faktor
penghambatnya
antara lain:
minimnya
waktu
pembelajaran
kitab Ta'limul
Muta allim,
peran pengurus,
dan kurangnya
minat santri
terhadap
pembelajaran
tersebut.

Eka
Yuliana
Sari
(2017)

Pembelajaran
Berbasis
Kompetensi
Dalam
Membentuk
Karakter
Santri Di
Pesantren
Putri”

Dalam
penelitian ini
sama-sama
meneliti
tetang
pembelajaran
dalam
membentuk
karakter
santri, sama-
sama
menggunaka
n penelitian
Kualitatif.

Dalam
penelitian ini
fokus pada
pembelajaran
berbasis
kompetensi.
Sedangkan
penelitian ini
fokus pada
pembelajaran
Kitab Tanqth
Al-qotl Al-
hasis F1
Syarh Lubab
Al-hadis.

Hasil penelitian
ini
menunjukkan
bahwa:

1) perencanaan
pembelajaran
berbasis
kompetensi
dalam
membentuk
karakter
karakter santri
di pondok
pesantren
Hidayatul
Mubtadidin
Ngunut
Tulungangung
dan Pondok
Pesantren
Gading Mangu
Jombang adalah
dengan: (a)
penyusun
kurikulum,
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(b) penyusun
prota

(c) penyusun
promes.

2) pelaksanaan
pembelajaran
berbasisi
kompetensi
dalam
membentuk
karakter santri
di pondok
pesantren
Hidayatul
Mubtadidin
Ngunut
Tulungangung
dan Pondok
Pesantren
Gading Mangu
Jombang adalah
(a)
Pendahuluan,
(b) Kegiatan
Inti,

(c) Penutup,
(d) Pembiasaan
akhlak
kharimah,

(e) pengawasan
kedisiplinan.
3) Sistem
Evaluasi
pembelajaran
berbasis
kompetensi
dalam
membentuk
karakter santri
di pondok
Hidayatul
Mubtadidin
Ngunut
Tulungangung
dan Pondok
Pesantren
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Gading Mangu
Jombang adalah
evaluasi hasil
berupa (a)
raport (b) tes
(tulis, lisan,
perbuatan),
evaluasi proses
berupa karakter

santri dan
kompetensi.
Laela Nilai-Nilai Dalam Dalam Hasil penelitian
Khizatun | Pendidikan penelitian ini | penelitian ini | menunjukan
Ni'mah | Akhlak Sama-sama | fokus pada bahwa nilai-
(2019) Dalam Kitab | mengakaji pendidikan nilai akhlak
Tanqih al- Kitab Tangth | akhlak. yang terdapat
Qoul al- Al-qotl Al- | Sedangkan dalam kitab
Hasis Karya | hasis, sama- | yang akan Tangih Al-Qoul
Syaikh sama diteliti fokus | Al-Hasis antara
Nawawi Bin | menggunaka | pada lain
Umar Aljawi. | n penelitian pembentukan | (1) akhlak
Kualitatif. karakter. kepada Allah
SWT meliputi
a) iman,
berdzikir
kepada Allah
Ta’ala
(mengucap
lailaha illallah,
bismillahir

rahmanirrahim,
doa, istighfar,
bertasbih),

b) taubat,

(2) akhlak
pribadi meliputi
a) tawadlu’, b)
menyedikitkan
makan, minum,
dan ngangagur,
c)
menyedikitkan
tertawa, dan

d) sabar
tertimpa
bencana,
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(3) akhlak
kepada
Rasulullah
SAW meliputi
a) menaati dan
mengikuti
Rasulullah
SAW
(bersiwak,
shalat
berjamaah,
bersurban,
larangan
meminum
khamer dan
larangan
meratapi mayat)
serta b)
bershalawat atas
nabi saw,

(4) akhlak
kepada keluarga
meliputi a)
berbakti kepada
orang tua dan b)
mendidik anak,
(5) akhlak
kepada tetangga
meliputi

a) menjenguk
orang sakit, b)
sedekah dan c)
mengucap
salam.
Sedangkan
metode
pembelajaran
akhlak yang
terdapat dalam
kitab Tangih
Al-Qoul Al-
Hasis adalah
metode reward
dan punishment

Basori
Ahmad

Metode
Pembelajaran

Dalam
penelitian ini

Dalam
penelitian ini

Hasil dari
penelitian ini
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(2018)

Kitab Kuning
Washoya
Untuk
Membentuk
Karakter
Siswa SMP
Al-Hikmah
Melathen
Tulung
Agung.

sama-sama
meneliti
tentang
pembelajaran
dalam
membentuk
karakter,
sama-sama
menggunaka
n penelitian
Kualitatif.

fokus pada
pembelajaran
kitab kuning
Washoya.
Sedangkan
yang akan
diteliti fokus
pada
pembelajaran
Kitab Tanqth
Al-goil Al-
hasis F1
Syarh Lubab
Al-hadis.

menunjukkan
bahwa:
Pertama,
metode
pembelajaran
kitab kuning
yang diterapkan
di SMP Al-
Hikmah
Melathen
adalah metode
bandongan,
metode syawir
(musyawaroh),
dan metode
sorogan.
Kedua,
Probelematika
pembelajaran
yang terjadi
didalam
pembelajaran
kitab kuning
adalah
pegelolaan
kelas kurang
efektif,
kurangnya jam
proses
pembelajaran,
sarana dan
prasarana yang
belum
mendukung,
terdapat siswa
yang masih
bolos,
perbedaan
tingkat
pemahaman,
siswa pasif,
perbedaan
status siswa
antara mukim
dan laju.
Ketiga, upaya
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mengatasi
Problematika
pembelajaran
kitab kuning
adalah
penjelasan
materi disertai
motivasi dan
bersifat
humoris,
manajemen
waktu, dibentuk
pengawas
kamar dan
pendamping
Ssyawir siswa
(mudabbir),
santri di tuntut
untuk disiplin
menembel
kitab,
memperkuat
keaktifan
metode syawir,
diadakannya
program
pesantren kilat
bagi siswa yang
tidak mukkim di
pondok setiap
satu semester
sekali.

Arief
Rahmant
0 (2020)

Implementasi
Pembelajaran
Muatan
Lokal Kitab
Ta'limul Al-
Muta allim
Dalam
Membentuk
Karakter
Siswa Di
MTS NU
Tasywiqut
Thullab

Dalam
penelitian
sama-sama
fokus dalam
pembelajaran
untuk
membentuk
karakter,
sama-sama
menggunaka
n penelitian
Kualitatif.

Dalam
penelitian ini
fokus pada
pembelajaran
muatan lokal
Kitab
Ta'limul
Mutaallim.
Sedangkan
yang akan
diteliti fokus
pada
pembelajaran

. Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa: 1)
penerapan
pembelajaran
muatan lokal
kitab Talimul
Muta allim di
MTs. NU
Tasywiquth
Thullab
Salafiyah
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Salafiyah
Kuddus.

Kitab Tanqgth
Al-qotl Al-
hasis Fi
Syarh Lubab
Al-hadis.

Kudus ini lebih
diuatamakan
oleh para kyai.
Adapun dalam
pembelajaran,
pelajaran salaf
itu dilaksanakan
dengan sistem
membaca kitab,
memakai
gandul,
menghafal
nadhoman dari
kitab. Terutama
kita akhlak
ta’limul

muta allim
kaitannya degan
moral siswa,
makka dari
pembelajaran
tersebut siswa
diharuskan
untuk membaca
dan memahami
setelah itu
mereka juga
diharuskan
mengaplikasika
n contoh-contoh
sikap yang baik
yang terdapat
pada kitab
Ta'limul

Muta allim.
Kaitan
pembentukan
karakter
tersebut yakni
dari materi yang
diajarkan
mengenai
beberapa akhlak
dalam materi
itu, siswa
diharuskan
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bersikap santun
setelah adanya
arahan terkait
materi itu, siswa
diharuskan
bersikap santun
setelah adanya
arahan terkait
materi yang
telah diajarkan
maupun yang
belum
disampaikan,
agar tertanam
jiwa
berakhlakul
karimah.

2) kendala yang
dihadapi dalam
penerapan
pembelaran
muatan lokal
kitab Ta ' limul
Mutaallim
dalam
membentuk
karakter siswa
di MTs NU
Tasywiqut
Thullab
salafiyah
Kuddus yaitu
ada beberapa
siswa
menguasai
materi kitab
salaf lain,
sehingga
menjadikan
mereka lamban
dalam
memahami
kitab adab,
banyak siswa
yang belum bisa
menguasai
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bahasa jawa.
Selain itu ada
faktor external
seprti sebagaian
masayarakat
muda serta
pendatang yang
telah
menganggap
ilmu salaf
adalah ilmu
kolot atau tua,
dan faktor
internal seperti
berkurangnya
para sesepuh
(kyai), usia para
ustadz yang
tergolong muda
yang sudah
berpola pikir
modern.

3) Solusi dari
kendala yang
dihadapu dalam
penerapan
pembelajaran
muatan lokal
kitab Ta ' limul
Muataallim
dalam
membentuk
karakter siswa
di Mts Nu
Tasywiqut
Thullab
Slafiyah
Kuddus yaitu
guru tersebut
harus
memberikan
materi
tambahan agar
siswa dapat
memahami dari
materi kitab
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Ta'limul
Mutaallim,
selian itu ketika
pembelajaran
penyampainnya
menggunakan
dua bahasa
yakni
menggunakan
bahasa jawa dan
kemudian
dijelaskan
dengan
keterangan
dengan
menggunakan
bahasa
Indonesia, juga
tetap eksis
mempertahanka
n ilmu salaf
atau muatan
lokal tersebut,
karena ilmu
tersebut
menjaga tradisi
kesalafan dari
madrasah dan
juga
menghimbau
para siswa
untuk selalu
semangat dalam
menimba ilmu.

B. Kajian Teori

1. Tinjauan tentang Pembelajaran

a. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada

lima konsep dalam penegrtian tersebut yaitu: Pertama, interaksi.
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Kedua, peserta didik. Ketiga, pendidik. Keempat, sumber belajar.
Kelima, lingkungan belajar. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai
suatu sistem, karena pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
memiliki tujuan, yaitu membelajarkan siswa. Sebagai suatu sistem,
tentu saja kegiatan belajar mengajar mengandung komponen. Proses
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan
berbagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, dimana
guru harus memamfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan
untuk mencapai tujuan yang direncanakan.®

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat
20 bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan
peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar.” Pembelajaran adalah sebagai suatu proses atau
cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar.
Menurut  Zainal Arifin dalam bukunya mengatakan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
yang sifatnya interaktif dan komunikatif antara pendidik dan peserta
didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi
yang memungkinkan terjadinya tindakan peserta didik, baik dikelas
maupun di luar kelas.*® Menurut Warsita dalam yang kutip oleh Regine

Ade Darman mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha

® Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian IImu-ilmu
Keislaman, Vol.03,No.2 (Desember,2017),340.

7 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung (PT Remaja Rosdakarya, 2009),10.
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untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk
membelajarkan peserta didik dengan kata lain pembelajaran
merupakan suatu upaya menciptakan kondisi agar terkegiatan belajar.*®

Jadi pembelajaran tersebut merupakan suatu proses
pembelajaran yang didalamnya terjadi inteaksi antara pendidik dengan
peserta didik dan komponen pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan apa yang direcanakan.

b. Komponen Pembelajaran

Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki
peran berlangsungnya proses pembelajaran. Jadi komponen
pembelajaran tersebut adalah kumpulan dari beberapa item yang saling
berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting dalam proses
pembelajaran.?°

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan
evaluasi. Dari keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model
(strategi) pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.?

19 Regine Ade Darman, Balajar dan Pembelajaran, Padang ( Guepedia,2020),17.
% Haudi, Strategi Pembelajaran, Sumatra Barat ( CV: Insan Cendekia Mandiri,2021),13.
2! Rusman, Model-Model Pembelajaran, Jakarta ( Rajawali Pers, 2016),1.
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1) Tujuan pembelajaran

Tujuan mempunyai arti sesuatu yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan atau usaha. Dalam Kkegiatan
pembelajaran tujuan merupakan suatu cita-cita yang hendak
dicapai dengan kegiatan pembelajaran.?

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran,
seorang pendidik memiliki pedoman dan sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Tujuan
pembelajaran dapat mempengaruhi tujuan pengajaran lainnya
seperti: bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan
metode, alat, sumber dan evaluasi pembelajaran. Jadi tujuan
pembelajaran tersebut juga harus berpusat pada perubahan perilaku
peserta didik yang diinginkan, oleh karena itu tujuan pembelajaran
tersebut harus dirumuskan secara oprasional, dapat diukur, dan
dapat diamati ketercapainnya.

2) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah hal-hal yang menjadi isi dalam
proses pembelajaran yang akan dikuasai oleh peserta didik.?
Menurut Bahri djamarah yang dikutip oleh Muammad Darwis
Dasapoeng mengatakan bahwa materi pembelajaran merupakan

subtansi atau bahan yang akan disampaikan dalam proses

22 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, 59.
2% Ngalimun, Strategi Pembelajaran, 63.
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pembelajaran. Tanpa adanya materi pembelajaran, proses belajar
mengajari tidak akan berjalan. Untuk itu, pendidik harus
menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didiknya.

Suharsimi  Arikunto  memandang bahwa  materi
pembelajaran menjadi unsur inti dalam proses pembelajaran karena
materi pembelajaran tersebut yang harus diupayakan agar peserta
didik dapat memahami dan menguasainya. Jadi materi
pembelajaran merupakan komponen paling inti dalam proses
pembelajaran, oleh karena itu seorang pendidik harus benar-benar
menguasai materi pemelajaran agar peserta didiknya mampu untuk
mamahami dan menguasai materi pembelajaran tersebut.

3) Metode pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam artian, metode merupakan
suatu cara yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan

materi pembelajaran.?*

Menurut Suyono dalam bukunya yang
berjul Belajar dan Pembelajaran mengatakan bahwa metode
pembelajaran merupakan prsedur atau langkah-langkah kegiatan

pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan

dilaksanakan. Metode pembelajaran menjadi suatu prosedur atau

? Ngalimun, Strategi Pembelajaran, 63.
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proses yang teratur, suatu jalan yang teratur untuk melakukan
pembelajaran.?®
Jadi metode pembelajaran ini dapat diartikan sebagai cara
yang digunakan ole pendidik dalam proses interaksi dengan peserta
didik pada saat erlangsungnya proses pembelajaran.
Metode-metode pengajaran dipesantren diberikan dalam
bentuk sorogan,wetonan atau bandongan, halagoh, hafalan,
hiwar, bathu al-masa’il, fathu al-kutub dan mugorronah. Metode-
metode pembelajaran tersebut paling banyak diterapkan di lembaga
pondok pesantren. Metode pengajaran dipesantren seperti
bandongan dan sorogan merefleksikan upaya pesantren melakukan
pengajaran yang menekankan kualitas penguasaan materi.”®
a) Sorogan
Sorogan dari bahasa sorog yang berarti menyodorkan.
Dalam metode ini santri membaca kitab kuning dan memberi
makna, sementara guru mendengarkan dan memberi catatan,
komentar dan bimbingan.?” Dipesantren, sorogan dilakukan oleh

dua atau tiga orang santri saja, yang biasa terdiri dari keluarga

% Suyono, Belajar dan Pembelajaran, Bandung ( PT Remaja Rosdakarya, 2011),19.

26

Khotibul

Umam, Pernak-Pernik Pesantren dalam Tataran Sejarah, Pengelolaan,

pengembangan dan Kepemimpinannya, Jember ( Buku Pustaka Radja: 2012), 62.
2" Muhammad Zamroji, “Modernisasi Sistem Pendidikan di Pesantren”, Jurnal Ilmu Pendidikan,
Vol 1 No 1 Maret 2017:52.
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kyai atau santri-santri yang diharapkan kemudian hari menjadi
orang alim.?®
b) Bandongan atau wetonan
Metode bandongan adalah suatu metode yang
penerapanya itu dilakukan seorang kyai atau mumtadz terhadap
sekelompok santri untuk mendengarkan atau menyimak apa
yang dibacakan oleh kyai dari sebuah kitab. Jadi kyai membaca,
menerjemah, menerangkan dan megulas teks kitab berbahasa
arab tanpa harakat.”
Wetonan bersal dari kata weton yang berarti waktu.
Dalam metode ini pengajiannya diberikan pada waktu-waktu
tertentu yaitu sebelum atau sesudah melaksanakan sholat fardhu.
Metode weton tersebut merupakan metode di mana dalam
penerapannya  santri  duduk  disekeliling dan  kyai
menerangkannya dan santri  menyimak dan mencatat
penjelasannya.
c¢) Halagoh
Halagoh berarti lingkaran, penerapan dari metode ini
yaitu berbentuk diskusi untuk memahami isi kitab. Akan tetapi

bukan untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnya isi

%8 As‘ari, Transparasi Manajemen Pesantren menuju Profesionalisme, Jember, (STAIN Jember
Press: 2013), 56.

» Khamsi Laili, “Metode Pengajaran di Pesantren, dan perkembangannya”, Jurnal Keisalaman
dan Kemasyarakatan, 2, No 1, (2018). 72.
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dari Kkitab tersebut. Jadi hanya sekedar memahami isi dari kitab
tersebut.
d) Hafalan
Hafalan merupakan metode yang mengahruskan
sanrtinya mampu menghafal naskah atau syair-syair tanpa
melihat teks dan disaksikan gurunya.
e) Hiwar
Hiwar berarti musyawaroh, metode ini menjadi aspek
dari proses belajar mengajar dipondok pesantren khusus nya agi
santri yang mengikuti sistem yang klasikal. Metode tersebut
wajib diikuti oleh semua santri.
f) Bathu al-masa’il
Bathu al-masa’il atau mudzakkaroh yang berarti diskusi,
metode ini merupakan pertemuan ilmiyah yang membahas
masalah dinia, seperti ibadah, akidah dan masalah agama pada
umumnya.
g) Fathu al-kutub
Fathu al-kutub merupakan kegiatan latihan membaca
kitab bagi santri yang sudah senior, sebagai wahana menguji

kemampuan mereka setelah belajar bahasa arab.
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h) Mugorronah
Mugorronah merupakan seuah metode yang fokus pada
kegiatan perbandingan materi, paham (madzhab), metode,
maupun perbandingan Kitab.
i) Muhawwaroh
Muhawwaroh merupakan kegiatan latihan berbicara
menggunakan bahasa arab. Santri diwajibkan berbicara
menggunakan bahasa arab dengan ustad atau ustadzah, kyai dan
sesama santri.
4) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan.®:
Menurut Whysong vyang dikutip oleh Elis Ratna Wulan
menngemukakan evaluasi adalah proses menggambarkan,
memperoleh atau menghasilkan informasi yang berguna untuk
mempertimbangkan suatu keputusan.

Menurut Zainal Arifin dalam bukunya mendefinisikan
bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan
yang sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka
pengendalian, penjaminan dan penetapan kualitas nilai

pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran

%0 Muhammad Zamroji, Modernisasi Sistem Pendidikan di Pesantren, 53.
%! Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, Jakarta (Bumi Aksara,2019), 1.
%2 Elis Ratna Wulan, Evaluasi Pembelajaran, Bandung ( Pustaka Setia,2014),10.
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berdasarkan pertimbangan dan Kkriteria tertentu, sebagai bentuk
tanggung jawab guru dalam melaksanakan pembelajaran.®

Jadi evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang
berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi,
dalam menilai keputusan yang dibuat untuk merancang sistem
pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran mempunyai tiga implikasi yaitu:
pertama, evaluasi merupakan suatu proses terus menerus, bukan
hanya pada akhir pembelajaran tetapi dimulai sebelum
dilaksakannya pembelajaran. Kedua, proses evaluasi harus
diarahkan ke tujuan tertentu, yaitu untuk mendapatkan berbagai
jawaban tentang bagaimana memperbaiki pembelajaran. Ketiga,
evaluasi mengharuskan penggunaan berbagai alat ukur yang akurat
dan bermakna, untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
guna membuat keputusan. Evaluasi juga mempunyai dua
kepentingan, yaitu untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai dengan baik atau belum, dan kedua untuk
memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan intruksional.*

Dalam evaluasi pembelajaran terdapat berbagai penggunaan
instrumen asesmen dalam mengukur hasil pembelajaran. Salah
satunya adalah instrumen asesmen non tes yaitu penggunaan non-

tes dalam penilaian hasil belajar adalah diakibatkan adanya

%8 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung ( PT Remaja Rosdakarya, 2009), 9.
% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, Jember (PT: STAIN Jember Press, 2013), 13.
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kelemahan yang terdapat pada teknik tes, dimana tes hanya dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam ranah kognitif dan
keterampilan sederhana. Keterampilan dapat diukur dengan
menggunakan tes perbuatan. Untuk perubahan sikap dan
pertumbuhan anak dalam psikologi hanya dapat diukur dengan
menggunakan teknik non tes salah satunya dalam bentuk observasi
dan wawancara.®
5) Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah sebuah cara untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemamfaatan berbagai
fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya
pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi,
perlu dirumuskan tujuan yang jelas dan dapat diukur
keberhasilannya.

Menurut Sanjaya Wina yang dikutip oleh Ngalimun
mengatakan bawa istilah strategi dipakai dalam banyak konteks
dengan makna yang selalu sama. Di dalam konteks belajar
mengajar, strategi merupakan pola umum perbuatan guru-peserta
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Terdapat beberapa strategi pembelajaran pada umumnya

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab dipesantren

% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 107.
% Ngalimun, Strategi Pembelajaran, 6.
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yang bervariasi jika ditinjau dari strategi pembelajaran dan

bentuknya diantaranya yaitu:

a) Strategi pembelajaran ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang pendidik kepada sekelompok
peserta didik dengan maksud agar siswa dapat menguasai
pelajaran secara optimal. Metode pembelajaran yang termasuk
strategi pembelajaran ekspositori yaitu:
(1) Metode kisah (bercerita)

Metode kisah atau bercerita ini setiap kisah yang
dieritakan harus menunjang atau sesuai materi
pembelajaran yang dibahas dalam proses pembelajaran,
baik kisah tersebut benar-benar terjadi maupun kisah
simbolik.*’

(2) Metode nasehat

Metode nasehat disebut juga dengan metode
lecturing yang berarti penerangan dan penjelasan secara
lisan oleh guru di hadapan kelas. Dalam setiap
pembahasan Kitab biasanya terdappat ayat-ayat al-qur an
dan hadist yang mengarahkan manusia dengan kamlimat

nasehat yang terkandung didalamnya.

% Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning, Makasar ( LPP UNISMUH
MAKSAR,2020), 53
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(3) Metode bimbingan dan penyuluhan
Bimbingan berati sebagai suatu proses bantuan
kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, agar individu dapat memahami
dirinya sendiri dan ter arah. Sedangkan penyuhan ini
hubungan timbal balik antara dua orang individu. Di
mana  seseorang membantu yang lain  untuk
menyelasaikan masalah.
(4) Metode Targhib dan Tarkib
Metode targhib adalah metode yang menyangkut
janji-janji kesenangan dan kenikmatan di akhirat, yang
melalui proses bujuk rayu. Sedangkan metode tarhib
adalah metode yang menyangkut kesengsaraan berupa
ancaman karena dosa yang dilakukan.

Dalam  penerapannya,  menginformasikan  atau
memperkenalkan kepada peserta didik tentang janji dan
ancaman sehingga mereka dapat menentukan atau memilih
perilaku yang baik dan perilaku yang salah.

b) Strategi Pembelajaran Inquiry

Strategi pembelajaran inquiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri

jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan. Beberapa



45

metode pembelajaran yang tergolong dalam kategori strategi
pembelajaran inquiri adalah pembelajaran yang menggunakan
metode berfikir, metode diskusi dan tanya jawab.*®
(1) Metode berfikir
Metode berfikir dalam pembelajaran, terdiri dari
analitis dan sintetis. Berfikir analitis merupakan cara
berfikir dalam rangka memecahkan persoalan untuk
mengetahui kebenaran. Sedangkan sintesis adalah cara
berfikir memecahkan kebenaran dengan dimulai adanya
raguan sehingga mewujudkan kebenaran.
(2) Metode Diskusi dan Tanya Jawab
Metode diskusi dan tanya jawab bisa juga disebut
metode dialogis dari dua arah, misalnya antara pendidik
dengan peserta didik hal ini penting dalam upaya bertukar
pendapat atau pikiran dalam memecahkan masalah.
c) Strategi Pembelajran Afektif
Satrategi pembelajaran afektif ini berhubungan dengan
nilai yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran seseorang
yang tumbuh dari dalam peserta didik itu sendiri strategi
pembelajran afektif ini salah satunya adalah pemberian tugas

independen kepada peserta didik.*

% Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning, 64.
% Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning, 67.
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2. Definisi Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis.

Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis adalah
kitab syarah hadis karya syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi al-
Bantani, seorang ulama dari Banten yang bermukim di Mekah. Kitab ini
merupakan syarah terhadap kitab Lubab al-Hadis karya Imam alSuyuti.
Sebagaimana karyanya yang lain, kitab ini juga menjadi referensi di
beberapa Pondok Pesantren Tradisional yang menerapkan sistem
pengajian kitab kuning di Nusantara.*

Kitab tersebut merupakan kitab yang berisi hadis-hadis tentang
perilaku utama (fada'il al-a'mal). Fada'il al-a'mal menurut Moh. E.
Hasim adalah keutamaan salih, amal salih diluar yang diwajibkan
misalnya menginfakkan sesuatu sekalipun bukan kewajibnnya,
membersihkan jalan dan saluran air meskipun bukan tugasnya. Jadi
dikatakan fada'il al-a'mal karena sesuatu perbuatan itu tidak terikat
dengan suatu hukum yang wajib atau haram ketika akan melakukkannya.**

3. Tinjauan tentang Karakter Santri

Karakter dapat diartikan sebagai identitas diri seseorang. Sebagai

aspek kepribadian, karakter merupakan suatu cerminan dari kepribadian

secara utuh dari seseorang: mentalitas, sikap dan perilaku.

0 Fakhry Tajuddin Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi SAW. (Telaah Kitab Tanqih Al-qoiil
Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis Karya Imam Nawawi Al-Bantani”, (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Alauddin, Makassar,2016),5.

*! Mahsun, “Hakikat Fada'il Al-A*mal Menutut Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab Tangih
Al-qoul Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis”, (Skripsi, Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2016),2.
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Dalam tulisan Urgensi Pendidikan Karakter, Prof. Suyanto, Ph.D.
menjelaskan bahwa “karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang
berkrakter baik itu adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabka tiap akibat dari keputusan yang ia buat.*?

Menurut Nurcholish Madjid, pengertian santri memiliki dua
pendapat. Pertama, kata santri berasal dari perkataan sastri, sebuah kata
dari Bahasa Sanskerta yang artinya melek huruf. Kedua, perkataan santri
berasal dari bahasa Jawa, dari kata cantrik yang berarti seorang yang selalu
mengikuti seorang guru kemana guru pergi dan menetap.*

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang
pesantren, serang alim hanya bisa disebut kyai bilamana memilki
pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk mempelajari
kitab-kitab Islam klasik.**

Seorang santri harus mempunyai nilai-nilai pendidikan karakter
yang diterapkan dan diajari di dalam pondok pesantren. Nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pondok pesantren ialah jiwa dan filsafat hidup
serta sebuah orientasi pendidikan pondok pesantren. Pondok pesantren

pada umumnya mempunyai apa yang disebut pancajiwa yang selalu

*2 D.Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta (PT: Kencana, 2011)11.
“ Binti Maunah, Ilmu oendidikan, Yogyakarta (Teras, 2009) 17.
# Zamarkasyi Dhofier, Tradisi Pesantren, Jakarta ( LP3ES: 2015), 88.
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mendasari dan mewarnai seluruh kehidupan santri. Yaitu keikhlasan,

kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah dan kebebasan.*®

a. Keihlasan

Keihlasan dapat diartikan sepi ing pamrih (tidak karena

didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan-keuntungan tertentu),
semata-mata karena ibadah. Hal tersebut taerkait suasana kehidupan
dipesantren. Seorang kiai ikhlas dalam membantu (asistensi). Segala
gerak-gerik dalam pondok pesantren berjalan dalam suasana yang
mendalam. Dengan demikian, maka suasana hidup yang harmonis
antara kiai yang disegani dan santri yang taat dan penuh cinta serta
hormat dengan segala keihlasannya. Setiap santri akan mengerti dan
menyadari arti lillah, beramal, takwa dan arti ikhlas.

b. Kesederhanaan

Kehidupan dalam pondok pesantren pasti adanya

kesederhanaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif (Bahasa
Jawa: nrimo) dan bukan karena kemiskinan. Tetapi mengandung unsur
kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri dalam mengahadapi
perjuangan hidup dengan segala kesulitan. Maka dibalik kesederhanaan
itu terpencarlah jiwa besar, berani maju terus dalam menghadapu
perjuangan hidup, dan pantang mundur dalam segala keadaan. Bahkan
disinilah hidup tumbuhnya mental/ karakter yang kuat, yang menjadi

sayarat bagi suksesnya perjuangan dalam kehidupan.

* Asep Kuniawan, Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren dalam Menjawab Kritis Sosial,
Cirebon,lAIN Syekh Nurjati, 11.
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c. Kemandirian
Jiwa kemandirian adalah jiwa kesanggupan menolong diri
sendiri atau berdikari. Didikan inilah yang merupakan senjata hidup
yang ampuh. Berdiri bukan saja dalam arti bahwa santri selalu belajar
dan berlatih mengurus segala kepentingan sendiri, tetapi juga pondok
pesantren itu sendiri sebagai lembaga pendidikan yang tidak pernah
menyandarkan kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan orang
lain. Itulah zelp berdruiping system (sama-sama memberikan iuran dan
sama-sama dipakai).
d. Ukhuwah Islamiyah
Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan
akrab sehigga segala kesenangan dirasakan bersama dengan jalinan
perasaan keagamaan. Ukhwah (persaudaraan) ini, bukan hanya di dalam
pesantren tetapi juga memperngaruhi ke arah persatuan umat dalam
masyarakat sepulangnya dari pondok pesantren.
e. Kebebasan
Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan
masa depannya, dalam memilih jalan hiduo di dalam masyarakat. Kelak
bagi para santri dapat berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi
kehidupan.
Dalam pondok pesantren juga terdapat nilai-nilai tradisi
pesantren yang dapat dijadikan pedoman pengembangan nilai-nilai

karakter santri yaitu, tasamuh, tawassuth, dan tawazzun. Tasammuh
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berarti toleran di dalam menyikapi perbedaan pendapat. Tawassuth
berarti sikap tengah yang berintikan keadilan ditengah kehidupan
bersama serta menjadi panutan. Tawazzun berarti keseimbangan dala
berhidmat kepada Allah SWT, berkhidmad kepada sesama manusia,
dan kepada lingkungan serta keselarasan antara masa lalu, masa Kini,
dan masa depan.

Nilai-nilai pendidikan karakter menempati kedudukan yang
tinggi dalam Al-Qur an dan Hadis, bahkan mjadi jiwa subtansi dan misi
utama dari ajaran Al-Qur-an dan Hadis tersebut. Dengan kata lain,
bahwa seluruh ajaran Al-Qur'an dan Hadis pada umunya ditunjukan
untuk membentuk karakter manusia yang baik. Akidah, ibadah dan
muamalah bukanlah tujuan, melainkan hanya wasilah. Sedangkan
tujuan ankhirnya adalah terbentuknya manusia yang berkarakter. Islam
menempatkan nilai pendidikan karakter sebagai hal yang sangat
penting, yaitu pengajaran tentang nilai dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran islam. Al-Qur'an dan hadis memberikan kebebasan kepada
manusia untuk menentukan pilihannya secara bertanggung jawab, dan
dalam batas-batas yang ditentukan oleh Allah SWT dan Rasulnya,
karena kebebasan yang melampui batas-batas yang di tentukan Allah

dan Rasulnya itu akan membunuh kebebasan itu sendiri.*®

*® Abuddin Nata, Kapita Selejta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer tentang Pendidikan
Islam, Jakarta: (Rajawali Pers, 2016), 175-176.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Peneliti memilih pendekatan ini karena menurut
peneliti pendekatan ini sangat efektif digunakan dalam mencari tanggapan dan
pandangan karena bertemu langsung serta adanya pemahaman kasus dalam
menganalisa. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada
filsafat purpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrument kuni, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan) analisis data bersifat induktif kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.*’

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah  penelitian yang dilakukan untuk
membuat deskripsi, gambar, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat, serta berhubungan antara fenomena yang
diselidiki.*® Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena
peneliti ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam terhadap
Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam
Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

Gending Probolinggo.

*" Sugiono, Metode penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R&D, (Bandung:ALFABETA,2017),15.
8 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2011),54
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak dilakukan.
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa,
teks dan sebagainya).** Adapun objek yang dijadikan lokasi peneliti adalah
Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar JI. Fatahillah, dusun Talang, desa
Sumber Kerang, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo. Peneliti
memilih lokasi tersebut karena Subjek Penelitian merupakan pondok
pesantren tersebut adalah pondok pesantren salaf jadi tidak ada sekolah formal
didalamnya. Maka dari itu, pendidikan karakter hanya didapat dari pondok
tersebut karena seharusnya pendidikan karakter didapat di sekolah formal dan
non formal dan juga karena disana mayoritas santrinya adalah seorang tahfid,
maka pedomannya sesuai ajaran agama Islam seorang penghafal Al-Qur an
seharusnya berakhlag Al-Qur'an. Penghafal Al-Quran harus menjadi kaca
tempat orang dapat melihat akidah Al-Qu an, nilai-nilainya, etika-etikanya,
dan akhlaknya agar ia membaca Al-Qur’an dan ayat-ayat itu sesuai dengan
perilakunya.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa informan sebagai
subjek penelitian. Penentuan subjek penelitian ini dengan menggunakam teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia

* Tim penyusun.,49.
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sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
objek/situasi sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini subjek penelitian
meliputi sampel tentang pembelajaran kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri. Berdasarkan uraian diatas
yang akan dijadikan subjek peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Pengasuh Pondok Pesantren Fatahillah 1bnu Nizar
2. Santri Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid maka dibutuhkan pula teknik
pengumpulan data yang relevan. Teknik pengumpulan data, dalam penelitian
ini akan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan penatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi terus
terang atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data
dengan menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Dengan menggunakan observasi tersebut, peneliti
dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain.>*

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik

observasi adalah sebagai berikut:

% Hardani dkk, Metode Penelitian kualitatif & kuantitatif, (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu
Group,2020),123.
*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2017),312.



1) Letak geografis tempat penelitian
2) Kondisi obyektif tempat penelitian
3) Keadaan karakter santri dalam kehidupan sehari-hari

2. Wawancara

54

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan

makna dalam topik tertentu.*’Peneliti melakukan  wawancara

semitertruktur (Semistructure Interview). Jenis wawancara tersebut

termasuk kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih

bebas bila dibandingkan dengan wawancara  terstruktur. Tujuan

menggunakan jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan

secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta

pendapat, dan ide-idenya. Dengan demikian peneliti perlu mendengarkan

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

1) Latar belakang berdirinya pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar

Sumber kerang Gending Probolinggo.

2) Pembelajaran kitab Tanqth Al-qotil Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis di

pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Sumber kerang Gending

Probolinggo.

>2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta 2017),2
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari

seseorang.>

Adapun data yang akan diperoleh yaitu:

a.

b.

g.

Sejarah berdirinya pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
Visi dan misi pondok pesantren fatahillah Ibnu Nizar

Struktur kepengurusan pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

. Keadaan santri pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

Keadaan pondok pesantren Fatahillah 1bnu Nizar
Data tenaga pengajar dan santri pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

Denah pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yan diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lainnya, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,

menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat simpulan yang

akan diceritakan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model

interaktif Miles dan Huberman.

> Sugiyono.,3.
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1. Kondensasi data (data condentation)

Miles, Huberman dan saldana mengemukakan “data condensation

to the process of sleting. Focusing simplifying, abstracting, and/or

transforming the data the appearin the full corpus (body) of written-up

field notes, interview, trancsripp”. Kondensasi data merujuk kepada

proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabtraksi dan

mentransformasikan data yang terdapat pada catatan lapangan maupu

transkip.>* Dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

a. Menyeleksi (Selecting)

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan data
yang penting. Pada tahap ini peneliti hanya membatasi data yang
berdasarkan rumusan masalahnya.

Memfokuskan (Focusing)

Menurut miles dan Huberman bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan lanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi
data berdasarkan rumusan masalah.

Mengabtraksikan (Abtracting)
Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti

proses pertanyaan-pertanyaan yacng perlu dijaga sehingga tetap berada

> Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analiysis (America: SAGE Publications,

2014),12.
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di dalamnya. Pada tahap ini data yang terkumpul dievaluasi.
Khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

d. Menyederhanakan dan mentransformasikan  (simplifying and
Transforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan di
transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat
dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu
pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan data peneliti
mengumpulan data setiap proses.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman yaitu sekumpulan
informasi yang tersususn dan memberi kemungkinan adanya penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan.>

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan
sejenisnya. Data dirancang untuk mengumpulkan informasi yang
teroganisir menjadi bentuk yang mudah diakses dan ringkas sehingga
analisis dapat melihat apa terjadi dan menarik kesimpulan yang telah
dibenarkan atau melanjutkan ke analisis selanjutnya.

3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi (conlusion drawing/verifiacation)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan maka

langkah terakhir yang dilakukan adalah pengambilan kesimpulan.

% Hardani,.168.
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Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses dimana peneliti
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan disertai denah
pembuatan pola, mencatat keteraturan jelas, dan alur sebab akibat yang
tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data atau juga dikenal dengan validitas data merupakan
pembuktian bahwa apa yang telah di dapat dalam penelitian sesuai dengan apa
yang sesungguhnya dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa teknik untuk mengetahui keabsahan data, antara lain:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi Sumber adalah pengecekan data yang sama dari sumber
yang berbeda. Teknik triangulasi sumber yang peneliti lakukan adalah
dengan cara membandingkan data yang diperoleg dari beberapa narasumber
dengan metode yang sama yakni wawancara.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kreadibilitas data
dengan cara melakukan pengecekan data yang sama dengan teknik yang
berbeda.®® Peneliti memperoleh data dengan wawancara, lalu di cek
dengan observasi, dokumentasi dan kusioner sehingga dapat menghasilkan
data yang dapat menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya.

%% Sugiyono,.373.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menguraikan rencana
pelaksanaan yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada
penulisan laporan.>” Adapun beberapa tahapan yang akan peneliti lakukan
yaitu:
1. Tahap pra lapangan (persiapan)
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilakukan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan yaitu:
a. Menyusun rencana penelitian
Rencana penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
rancangan pengecekan keabsahan data.
b. Studi eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum pelaksanaan. Dan tujuan untuk mengetahui lokasi penelitian
dan segala keadaan yang akan diteliti. Lokasi penelitian yang dipilih
yaitu pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar Sumberkerang Gending
Probolinggo.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang berada diluar kampus dan

merupakan lembaga isntansi pondok pesantren. Maka dalam penelitian

> Tim penyusun, 48.
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ini  memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan
surat penngantar dari UIN KHAS Jember sebagai permohonan izin
penelitian yang diajukan kepada pondok pesantren Fatahillah Ibnu
Nizar Sumberkerang Gending Probolinggo.
d. Penyusunan instrument penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan diperlukan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan antara lain:
a. Pengumpulan data
Pegumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Pengelolaan data
Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data.
c. Analisis data
Setelah semua terkumpul dan tersusun maka dapat dilakukan
analisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh setelah pengumpulan data.

Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian.
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3. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program UIN KHAS

Jember.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objektif Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Fatahillah lbnu Nizar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa
sejarah berdirinya pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini yaitu
sebelum pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini didirikan, pada tahun
1960 berdirilah pondok pesantren Fatahillah yang diasuh oleh KH. Nizar
Jakfar abah dari KH Ahmad Nabil Nizar yang sekarang sebagai pengasuh
pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar. Pada tahun 2004 pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini didirikan diatas tanah kurang lebih
sekitar 2 Hektar. Sebelum wafat, tepatnya pada tahun 2009. Almarhum
KH. Nizar Jakfar menyerahkan kepemimpinan pondok pesantren kepada
putranya yakni KH Ahmad Nabil Nizar.

Awal berdirinya pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar ini
memiliki santri 3 santri putra dan 5 santri putri. Dalam setiap tahunnya
jumlah santri semakin bertambah banyak sampai sekarang jumlah santri
nya kurang lebih 300 santri. Pondok pesantren ini memiliki program
tahfidhul qur’an, sebagian santri mengikuti program tersebut dan juga
terdapat santri dari luar yaitu anak kecil kisaran masih sekolah SD, mereka
mengikuti program tahfidhul quran akan tetapi tidak menetap dipondok.*®

Sistem pembelajaran di pondok pesantren ini salaf dan masih tetap

kental dengan adanya pengajian-pengajian kitab kuning salah satunya

*® Nyai Hj. Sholihah,diwawancara oleh Penulis, 28 Februari 2022.
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adalah pengajian kitab Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis yang
dilaksanakan setiap hari senin, selasa, dan rabu selesai sholat dzuhur yang
berlangsung di musholla.

Pondok Pesantren Fatahillah lbnu Nizar ini sejak awal didirikan
masih mengunakan sistem pengajaran dengan menggunakan metode
bandongan dalam kegiatan pembelajaran kitab kalsik atau kitab kuning.
Jadi kegiatan pembelajaran kuning yang dilaksanakan sehari-hari di
pondok pesantren dijadikan satu tanpa dibedakan atau dikelompokkan
sesuai kelasnya. Pengajian kitab di pondok pesantren ini langsung kepada
guru atau pemateri kitab kuning di musholla pondok pesantren.

2. Profil yayasan Pesantren®®
a. ldentitas yayasan
1) Nama yayasan : Fatahillah lbnu Nizar
2) Alamat : JL. Fatahillah Dusun Talang Rt
003 Rw 005 Desa Sumberkerang, Kel. Banyuanayar Lor, Kec.

Gending. Probolinggo, Jawa Timur 67272.

3) Nomor Statistik : 510335130273

4) Tahun berdiri : 2004

5) Nama Pengasuh : KH. Ahmad Nabil Nizar
6) Guru

a) Jumlah asatid dan asatidzah : 22

b) Dalam pesantren 12

> Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo, “Profil Yayasan Pesantren”, 1
januari 2022.
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c) Luar pesantren 10
Daftar santri tiga tahun terahir

Tabel 4.1

Data jumlah santri Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

JUMLAH SANTRI KETERANGAN
STATUS 2016 / 2017 2018/ 2019 2020/ 2021
Menetap 350 375 420
Tidak menetap 3 5 7
Jumlah 353 380 427
8) Visi dan Misi

Adapun visi misi pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
Gending Probolingo sebagai berikut:
a) Visi
“Membentuk Manusia Yang Memilki Ilmu, dan
berahklakul karimah yang Cinta NKRI Dibungkus Dalam
Bingkai Ahlusunnah Waljama'ah (Nahdiyyin)”.
b) Misi

1) Berakhlakul Karimah, Kompetitif dan Kreatif.

2) Menanamkan agidah yang fundamental.

3) Menanamkan sikap disiplin  dan peduli terhadap
lingkungan.

4) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dilandasi dengan kepribadian yang kokoh, dinamis dan
religius.

5) Menciptakan lulusan yang berkualitas, intelektual serta
berdaya saing global dan siap mengisi pembangunan

bangsa.
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6) Sebagai wadah syiar pendidikan agama Islam.
9) Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
2022

Bagan 4.2
Stuktur kepengurusan Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

PENGASUH
KH. Ahmad Nabil Nizar

I

KETUA PONDOK
Nining Khoirun Nisa’

| |

SSEKERTARIS BeBENDAHARA
Roudhotol Jannah Khoiriyah
Elma Fitriah Y Imroa’atus Sholihah

! ! ! !

Y

KEAMANAN PENDIDIKAN UBUDIYAH\(KEBERSHAN\
Mutia ah Izzatul Millah Fatimatuz Fitriana Prafita
Sthati Siti zahro Ikfina Rizqi

) ina Rizqi
Farld_atul Muthmainnah Wafdahna
Ghoniyah

j\ Wafilah j\ j

% pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo, “Profil Yayasan Pesantren”, 1
januari 2022.
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Keterangan :

= Garis Komando

------------------------ = Garis Koordinasi

10) Kegiatan sehari-hari santri Pondok Pesatren Fatahillah Ibnu

Nizar®

Kegiatan yang dialaksanakan di Pondok Pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar, pondok pesantren ini pondok yang berbasis
salaf yang mana dalam pengakajian keagamaan masih sangat
kental, dan sistem salaf memang sudah diterapkan. Untuk itu
kegiatan di pondok pesantren ini dalam setiap paginya yaitu
melaksanakan shalat suuh berjama’ah, kemudian dilanjut jamaah
duha dan selanjutnya jam 08.00 Wib adalah kegiatan diniah sampai
pada jam 11.00 WIB. Setelah sholat duhur para santri mengaji
kitab Kuning kepada Kiyai dengan sistem Bandongan sampai pada
jam 13.30 WIB. Selanjutnya setelah sholat ashar para santri
mengaji kitab kuning lagi kepada ibu nyai dengan sistem yang
sama. Kemudian setelah jamaah maghrib para santri mengaji al-
Qur an sampai pada jam jamaah isya . Setelah itu pada jam 19.30
WIB para santri kelas TK sampai kelas 2 diniah melakukan
kegiatan Musyawirin (Belajar Bersama) dan untuk kelas 3 diniah
sampai kelas 6 melakukan kegiatan Bahtsul masail (diskusi yang

membahas berbagai persoalan) sampai pada jam 21.30 WIB. Dan

% Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo, “Profil Yayasan Pesantren”, 1

januari 2022.
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pada jam 03.00 WIB dilakukan kegiatan jamaah sholat tahajjud

dan dilanjut sholat subuh.

B. Penyajian Data dan Analisis Data
Penyajian dan analisis data dipaparkan berdasarkan hasil penelitian
dan pengumpulan data dengan teknik, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Uraian data yang sudah diperolen dengan berbagai teknik
tersebut di Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar, kemudian dipaparkan

sesuai dengan fokus penelitian.

1. Metode Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo

Metode secara bahasa berasal dari bahasa Yunani metodes kata
ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha yang berarti melalui atau
melewati dan bodos yang berarti jalan atau cara. Sedangkan metode
secara istilah menurut Ramayulis adalah cara atau jalan yang harus
ditempuh atau dilalui untuk mencapai tujuan. Jadi metode pembelajaran
merupakan sebuah cara yang digunkan oleh pendidik dalam mengadakan
hubungan dengan peserta didik saat berlangsung nya proses
pembelajaran.

Pondok pesantren pada dasarnya merupakan sebuah lembaga
pendidikan Islam yang didalamnya tidak terlepas oleh adanya
pembelajaran kitab-kitab klasik. Salah satunya yakni pembelajaran kitab

Tanqih Al-qotul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis yang didalamnya
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mengajarkan tentang keutamaan-keutaman berperilaku. Didalam proses
belajar mengajar tentunya terdapat beberapa serangkaian kegiatan dan
interaksi timbal balik yang terjadi antara guru dan peserta didik.

Pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-
hadis yang wajib diikuti oleh semua santriwati dengan diampu langsung
oleh KH Ahmad Nabil Nizar dengan menggunakan metode-metode yang
relevan.

Pembelajaran kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar berdasarkan hasil
wawancara dengan (KH Ahmad Nabil Nizar) selaku pemateri Kitab
Tangih Al-qotul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis mengungkapkan
bahwa:

“Dalam pembelajaran kitab Tanqih Al-qoil ini saya mengajarnya

seperti bisanya itu dah, ya seperti pondok-pondok lainnya ketika

pengajian kitab. Jadi saya membaca semuanya dulu kemudian
saya artikan perkata dan santri meyimak dan mencatat yang saya
jelaskan. lIstilah nya itu ngaji kupingan kalau disini, tetapi jika

dikategorikan dalam metode apa itu dah namanya itu kan ada

beberapa macam itu. Nantik kamu kategorikan sendiri dah ya.

Ada metode bandongan, sorogan dan yang lainnya kyak itu”. 62

Kemudian beliau (KH Ahmad Nabil Nizar ) menambahkan
jawaban atas pernyatannya diatas.

“Ya dikarenakan, menurut kuleh gi dengan memakai cara
tersebut ini kan dalam bentuk seperti apa ya, seperti pengajian
umum ya. Jadi bukan tema untuk diskusi. Lebih tepatnya agar

efektif waktu”.®®

82 KH Ahmad Nabil Nizar, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
% KH Ahmad Nabil Nizar, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
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Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Nyai Sholihah, selaku istri
pengasuh Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar:

“Jadi gini mbak, kenapa cara dalam pembelajaran kitab tersebut
disebut ngaji Kupingan. Karena yang mengajar itu kyai, jadi kyai
itu di dhalem sedangkan santri di Musholla. Kalau istilah-
istilahnya itu saya kurang paham. Jadi intinya kyai yang
mengartikan dan menjelaskannya, kemudian santri menulis artian
yang diartikan oleh kyai dan juga mencatat penjelasannya”.®*

Selain wawancara diatas, hal senada juga disampaikan oleh
Ustdzah lzzatul Millah selaku santri dan ustadzah, ia mengungkapkan
bahwa:

“enggi snekah mbak, bektoh pengajian kitab Tanqgih kakruah gi

nak kanak akompol e musholla sadejeh. Trus kiyai seng

mengartikan kitab sambih nerang aghi ben nak kanak santreh
noles artian e kitab kuning ngah kakruah kalaben ngiding aghi
sambih etoles penjelasnah ebuku tulissah beng sebeng". ®°

Maksud hasil wawancara diatas yaitu “ iya begitu mbak, waktu

pengajian kitab Tangih itu ya anak-anak berkumpul di musholla

semua. Terus kyai yang mengartikan kitab dan anak-anak santri
menulis artian di kitab kuning tersebut dengan mendengarkan dan
menulis penjelasan nya dibuku tulis masig-masing”.

Dari paparan data hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran kitab Tanqith Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah 1bnu Nizar ini menggunakan metode bandongan karena jadi
menghemat waktu, tidak perlu mengajar santri nya satu persatu akan

tetapi langsung semua santri berkumpul menjadi satu di musholla. Dalam

® Nyai Hj. Sholihah, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
% 1zzatul Millah, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
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pembelajaran tersebut tidak perlu melakukan praktek dan melakukan
diskusi saat pembelajaran berlangsung.
Tabel 4.3%

Jadwal Kegiatan Musholla
Pondok Pesantren Fatahillah lbnu Nizar

No Hari Waktu Kegiatan

1. | Senin Subuh Tadarus metode tilawati,
kegiatan belajar mengajar dan
sima’an tahfidul quran.

Dzuhur Pengajian kitab Tanqth Al-
qoiul Al-hasis Fi Syarh Lubab
Al-hadis

Ashar Pengajian  kitab  majalisus

saniyah, fathul qorib, amstilatut
tasrifiyah dan tajwid giroati dan

mabadiul
Maghrib Tilawatul quran binnadhor dan
pembacaan rotibul haddad.
Isya’ Bembacaan gosidah burdah dan
surat al mulk.
2. | Selasa Subuh Tadarus metode tilawati,

kegiatan belajar mengajar dan
sima’an tahfidul quran.

Dzuhur Pengajian kitab Tanqth Al-
qoiil Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis

Ashar Pengajian kitab nashoihul ibad,
amstilatut tasrifiyah dan taisirul
kholag.

Maghrib Tilawatul quran binnadhor dan
pembacaan rotibul haddad.

Isya’ Pembelajaran metode almiftah,
praktek solat dan pembacaan
surat al mulk.

3. | Rabu Subuh Tadarus metode tilawati,
kegiatan belajar mengajar dan
sima’an tahfidul quran.

Dzuhur Pengajian kitab Tanqth Al-
qoul Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis

% pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar, “Profil Yayasan Pesantren”, 22 Januari 2022.
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Ashar Pengajian kitab nashoihul ibad,
Fathul gorib, taisirul kholaq

Maghrib Tilawatul quran binnadhor dan
pembacaan rotibul haddad.

Isya’ Pembelajaran bahasa arab dan
pembacaan surat al mulk.

Kamis Subuh Tadarus  metode tilawati,
kegiatan belajar mengajar dan
sima’an tahfidul quran.

Dzuhur Pengajian kitab sittina masalah.

Ashar Pengajian kitab nashoihul ibad,
taisirul kholag

Maghrib Pembacaan rotibul haddad

Isya’ Pembacaan tahlil, istighotsah,
gosidhah asmaul husna,hadro
muhadoroh dan  pembacaan
surat al mulk.

Jumat Subuh Pembacaan surat yasin, al kahfi,
pengajian kyai, bersih bersih
pondok dan pelatihan tahsinul
khot.

Dzuhur Hataman alquran.

Ashar Pembacaan surat al hadid dan
alwagiah.

Maghrib Tilawatul quran binnadhor dam
pembacaan rotibul haddad.

Isya’ Pengajian kitab risalah haid dan
pembacaan surat al mulk.

Sabtu Subuh Tadarus metode tilawati dan
kegiatan belajar mengajar.

Dzuhur Pengajian kitab fathul qorib

Ashar Pengajian  kitab  majalisus
saniyah, metode al miftah dan
mabadiul figh.

Maghrib Tilawatul quran binnadhor dan
pembacaan rotibul haddad.

Isya’ Musyawaroh dan pembacaan al
mulk.

Minggu Subuh Tadarus metode tilawati dan
kegiatan belajar mengajar

Dzuhur Pengajian kitab fathul qorib.
Ashar Pengajian  kitab  majalisus

saniyah, mabadiul figh dan
metode almiftah.

Maghrib

Tilawatul quran binnadhor dan
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pembacaan rotibul haddad.
Isya’ Pengajian kitab tasfir jalalain
dam pembacaan surat al mulk.

Gambar 4.1
Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi isi

dalam kitab Tanqih Al-qoul Al-hasi§ Fi Syarh Lubab Al-hadis ini

mencakup dalam 40 bab. Diantaranya yaitu:

a.

b.

Keutamaan ilmu dan ulama

Keutamaan “Laa Ilaaha Illallaah”

Keutamaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim”

Keutamaan shalawat atas Nabi SAW

Keutamaan iman

Keutamaan wudlu

Keutamaan bersiwak

Keutamaan adzan

. Keutamaan sholat berjamaah



y.

Z.

. Keutamaan Jum at

Keutamaan masjid-masjid

. Keutamaan bersurban

. Keutamaan puasa

Keutamaan ibadah fardhu
Keutamaan ibadah sunnah
Keutamaan zakat
Keutamaan sedekah
Keutamaan salam
Keutamaan doa

Keutamaan istighfar

Keutamaan berdzikir kepada Allah

Keutamaan bertasbih

. Keutamaan tobat

. Keutamaan fakir

Keutamaan nikah

Keberatan zina

aa.Keberatan homoseksual

bb. Larangan minum khamar (arak)

cc.Keutamaan memanah

dd. Keutamaan berbakti kepada orang tua

ee.Keutamaan mendidik anak

ff. Keutamaan tawadlu®
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gg. Keutamaan diam
hh. Keutamaan menyedikitkan makan, minum dan menganggur
ii. Keutamaan menyedikitkan tertawa
Jj. Keutamaan menjenguk orang sakit
kk. Keutamaan mengingat mati
Il. Keutamaan mengingat kubur dan ikhwalnya
mm.Larangan meratapi mayat
nn. Keutamaan sabar ketika tertimpa bencana
2. Strategi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis Fi Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo
Strategi mempunyai arti tersendiri yaitu sebuah acuan dalam
melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Jika
dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar maka strategi dapat
diartikan sebagai pola umum kegiatan interaksi antara guru dan murid
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.’”  Sedangkan pembelajaran merupakan sarana untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku
individu melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam
rancangan proses pembelajaran.®®
Jadi strategi pembelajaran ialah sebuah aktivitas pembelajaran yang

dilakukan bersama guru dan siswa dengan prosedur tertentu dan

%7 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, Yogyakarta (PT: Parama llmu, 2017),1.
% Ngalimun, Strategi Pembelajaran, 44.
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mengorganisasikan komponen pelaksanaan pembelajaran dengan baik
untuk efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran kitab kuning yang banyak digunakan di
pondok pesantren adalah strategi pembelajaran Ekspositori. Strategi
pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajran yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Metode pembelajaran yang tergolong dalam
strategi pembelajaran eskpositori bila dikaitkan dengan metode pendidikan
Islam adalah metode kisah, metode nasehat, metode bimbingan dan
penyuluhan dan metode targib dan tarhib.

a. Metode kisah (bercerita)
Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotil Al-hasis Fi Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar dalam penggunaan strategi ekspositori dalam
bentuk metode kisah (bercerita) berdasarkan wawancara menurut KH.
Ahmad Nabil Nizar, pengajar kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis:
“Untuk strategi pembelajaran kitab ini ya tidak jauh dengan
metode-metode ya. Jadi strategi dalam pengajarannya itu semua
santri menjadi satu di musholla setelah sholat dzuhur. Jadi kan

yang ngajar itu saya, jadi sistemnya itu gini. Menggunakan

speaker, saya di dhalem dan santri mendengarkan di musholla.

Bisa di sebut ngaji kupingan”.69

% KH Ahmad Nabil Nizar, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
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Kemudian beliau (KH Ahmad Nabil Nizar ) menambahkan
jawaban atas pernyatannya diatas.

“Kitab Tanqgih itu kan didalamnya tentang hadis, jadi saya
jelaskan artinya dan memberikan contoh bagaimana cara
menerapkannya. Dan juga dikaitkan dengan cerita-cerita tentang
perlakuan Rasulullah SAW. Sehingga nantinya santri tersebut
dapat lebih mudah mengingatnya’’.70

Pernyataan wawancara diatas didukung oleh hasil wawancara
dengan ibu nyai Sholihah beliau mengungkapkan:
““ strategi itukan hampir sama dengan metode yang tadi ya mbg.
Jadi mugkin gini mbak ya......kan kitabnya ini menggunakan
kitab kuning atau istilahnya kitab gundul gi.... untuk santri baru
itu karena masih belum tau memaknai jadi ya hanya menulis
penjelasan dari kyai. Nanti kalau sudah kelas dua atau kelas tiga
itu kan sudah mulai bisa meskipun tidak sempurna, jadi juga
bisa memaknai seperti yang lain. Dan juga dalam menjelaskan
nya agar santri cepat paham itu di berikan contoh-contoh dengan

cerita sesuai pembahasannya. Karena disini mayoritas nya itu

e... pakek bahasa madura ya... jadi kiyai menjelaskannya dengan

bahasa madura tapi juga diselingi dengan bahasa Indonesia”.”*

Berdasarkan hasil beberapa wawancara diatas oleh nara sumber,
juga sesuai dengan observasi yang telah peneliti lakuka pada saat
pembelajaran berlangsung, KH. Ahmad Nabil Nizar menggunakan
strategi ekspositori dalam bentuk metode kisah (bercerita) yaitu dengan
menjelaskan isi kitab dengan memberikan contoh-contoh, bercerita dan
juga dikaitkan dengan kisah-kisah Nabi sesuai bab pembahasannya.
Dan juga kyai dalam menjelaskannya menggunakan bahasa madura tapi
juga diselingi dengan bahasa Indonesia karena mayoritas santri disana

adalah menggunakan bahasa madura, jadi biar santri lebih mudah

"% KH Ahmad Nabil Nizar, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
™ Nyai Hj. Sholihah, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
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memahami apa yang dijelaskan oleh kyai. Pengajarannya, semua santri
berkumpul menjadi satu dimusholla dan mendengarkan penjelasan kyai
melalui pengeras suara.
. Metode Nasehat

Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoul Al-hasis Fi Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar dalam penggunaan strategi ekspositori dalam
bentuk metode kisah (bercerita) berdasarkan wawancara menurut
Ustdazah Izzatul Millah selaku santri sekaligus menjadi ustdzah
mengungkapkan:

“Mon ekanjeh kakruah gi mbak, ngajih kopengan. Dedih mon

kiyaeh se ngajer gi kopengan. Mon nyaih se ngajer gi enten.
Ngajien semarennah sholat dzuhur, nak kanak kabbi kakruah
pon koduh bedeh e musholla kabbi klaben nyambih ketab
sadejeh. Bik seksi pendidikan kedik ekontrol per kamar, takog
bedeh se tak norok ngajih ketab. Trus kiyaeh mon ngelejelas
ahgi kakruah sambih aberrik contoh ben nasehat ka angguy
nak kanak.

Maksud hasil wawancara diatas yaitu “ kalau disini ya mbak,
ngajinya kupingan, jadi kalau kyai yang ngajar itu ya kupingan,
kalu nyai yang ngajar ya tidak. Ngajinya setelah sholat dzuhur,
anak-anak semua itu harus ada di musholla semua dengan
membawa kitab semua. Sama seksi pendidikan nantik di kontrol
setiap kamat, takut ada yang tidak ikut ngaji kitab kemudian
kyai kalau menjelaskan itu dengan memberi contoh dan nasehat
untuk anak-anak seperti itu”.

Pernyataan wawancara diatas didukung oleh hasil wawancara
dengan ustadzah Nining Khoirun nisak mengungkapkan:

“Jadi strateginya itu ya pembelajaran nya itu kan dilaksanakan

selama tiga hari ya.... mulai dari senin selasa dan rabu setelah

sholat duhur di musholla. Untuk strategi penyampaiannya itu
kiyai ya menjelaskan mbak..... maksud dari hadis yang dibahas,
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nah terus dikasik contoh-contoh bagaimana cara menerapkannya
dan juga diseryai nasehgt-ngsghat agar santri itu lebih apanya
namanya.... lebih termotivasi gitu ya dalam menerapkannya”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini selain
menggunakan strategi ekspositori juga menggunakan strategi nasehat,
yaitu kiyai menjelaskan maksud hadis dalam kitab Tanqth Al-qoiil Al-
hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis kemudian memberikan contoh-contoh
bagaimana dalam menerapkannya dan memberikan nasehat-nasehat
kepada santrinya agar lebih temotivasi untuk merepkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti bab tentang keutamaan
keutamaan berdzikir kepada Allah dalam sebuah hadis “Rasulullah
SAW. Bersabdah: “Dzikir kepada Allah, adalah bendera iman dan
terbebasnya dari sifat munafik serta menjadi benteng dari setan dan
menjadi penjaga di neraka”. Isi dari arti hadis tersebut yaitu dengan kita

berdzikir, maka dzikir tersebut membuat iman kita semakin kuat dan

terhindar dari sifat munafik serta menjadi penghalang pintu neraka.

72 Ustadzah Nining Khoirun Nisak, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.
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OPPOIAS 2020

Gambar 4.2
Suasana Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotl
Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis
Berdasarkan hasil observasi seperti digambar yang tampak
diatas bahwasannya peneliti dapat mengamati pembelajaran berjalan
dengan baik dan santri tampak antusias dalam proses pembelajaran
Kitab Tanqth Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis.

3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasi§ Fi Syarh
Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo

Evaluasi merupakan salah satu komponen yang penting dalam
proses pembalajaran dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran. Evaluasi ini menjadi proses
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan.”

Jadi evaluasi tersebut merupakan salah satu kegiatan inti yang

harus dilakukan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana

7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 5.
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materi yang telah disampaikan berhasil. Sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh Nining Khoirun Nisak yaitu:

“untuk evaluasi dalam pembelajaran kitab Tangih itu ya... disini
menggunakan metode apa namanya ya, dimana Kriteria
penilaiannya itu, santri  dapat mengaplikasikan  atau
mengimplementasikan isi dari kitab Tanqth tersebut atau
penjelasan dari kyai yang sudah disampaikan dalam kehidupan
sehari-hari, entah itu dipondok bahkan dirumah nya”.”

Pernyataan wawancara diatas didukung oleh hasil wawancara
dengan ibu nyai Sholihah selaku pengasuh pondok pesantren beliau
mengungkapkan:

“ Untuk evaluasi memang selalu dilaksanakan untuk mengetahui
sejauh mana satri dalam memahami pembelajaran kitab tersebut
dan juga untuk mengetahui bagaimana perkembanganya santri.
Evalauasi pembelajarannya itu dilakukan setiap sesudah
pembelajaran dengan melihat perubahan tingkah laku santri sehari-

hari dengan melalui pengamatan dan portofolio”.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan lzzatul Millah
selaku Ustadzah sekaligus santri mengungkapkan bahwa:

“evaluasinah  kakruah  dilakukan  setelah  atau  sesudah
pembelajaran kitab nya mbak, dan evalauasinnah kakruah
memang ditetapkan dengan hasil observasi dan portofolio mulai
dari awal diterapkannya pembelajaran kitab nikah, snikah

mbag )"76

Maksud hasil wawancara diatas yaitu “ evaluasinya itu dilakukan
setelah atau sesudah pembelajaran kitabnya mbak, dan
wavaluasinya itu memang ditepakan dengan hasil observasi dan
portofolio mulai dari awal diterapkannya pembelajaran kitab ini,
seperti itu mbak”.

" Nining Khoirun Nisak, diwawancara oleh penulis, 5 Januari 2022.
" Nyai Hj. Sholihah, diwawancara oleh Penulis, 1 Januari 2022.

" Ustadzah 1zzatul Millah, diwawancara oleh Penulis, 5 Januari 2022.
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas, dapat dipahami
bahwa evaluasi dalam sebuah pembelajaran memang harus dilakukan.
Yaitu dengan tujuan untuk mengtahui sejaun mana keberhasilan dalam
membentuk pemahaman peserta didik serta untuk mengukur kemajuan dan
peerkembangan peserta didik.

Evaluasi pembelajaran kitab Tanqih Al-qotul Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis yang biasa dilakukan dan digunakan di pondok pesantren
Ftahillah Ibnu Nizar yakni adalah evaluasi hasil belajar. Maka dari itu,
untuk mengetahui hasil pembelajaran santri itu sudah memahami atau
belum pada pembelajaran kitab Tanqih Al-qotul Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis ini, peneliti melakukan wawancara kepada santri sekaligus
Ustadzah yang bernama Mutiah mengungapkan:

“Dari mulai dulu saya memang suka pembelajaran kitab Tanqih ini

mbg..... ya karena saya dapat lebih mudah memahami karena kyai

dalam menjelaskannya itu ada lucu-lucunya gitu mbg. Ya kalau
kiyai kan memang gitu yah, jadi anak-anak itu seneng mbg dan
mudah memahami juga. Kitab ini kan isinya tentang keutamaan-
keutamaan yah, jadi yang awalnya saya tidak mengetahui atau
tidak mengerti tentang keutamaan keutamaan ilmu, keutamaan
berbakti keorang tua, keutamaan seorang ulama atau guru dengan
bagaimana cara bicaranya sampai cara bagaimana bertingkah laku

kepada guru, orang tua maupun teman. Setelaha mempelajari kitab

tersebut saya dan santri disini sedikit demi sedikit alhamdulillah

dapat menerapkannya”.”’

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Mutmainnah
selaku santri sekaligus menjadi pengurus pendidikan mengungkapkan

bahwa:

" Mutiah, diwawancarai oleh penulis, 5 Januari 2022.
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“mon kuleh gi sobung kesulitan mbg.... mon penjelasnah
alhamdulillah lekas epahamin tapeh kan nikah tentang hadis-hadis
gi.... paleng gun gi tak apal hadist nya. Dedih kuleh... semarennah
ngajih kitab nikah kuleh bisah paham gi......alhamdulillah bisah
nerap aghi delem reh sarennah mbg.... gi... meskipun tak kabbi
etrep aghi klaben sempornah”.”
Maksud hasil wawancara diatas yaitu “ kalau saya ya tidak ada
kesulitan mbak, kalau penjelasannya alhamdulillah saya mudah
memahamaminya. Tapi ini kan tentag hadis-hadis ya.. mungkin
hanya tidak dapat menghafal hadis semuanya. Jadi saya setelah
nagji kitab ini alhamdulillah bisa menerapkan dalam sehari-harinya
mbak.. ya meskipun tidak semuanya diterapkan dengan sempurna”.
Dari beberapa hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisis
bahwa evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran kitab Tanqih Al-qoiil Al-
hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis yang dilakukan di lihat dari jenis evaluasi
penilaian menggunakan metode non tes yaitu melalui pengamatan dan
portofolio. Evaluasi dengan metode non tes yang dimaksud diatas adalah
penilaian yang sifatnya objektif jadi penilitian ini benar-benar mampu
mengukur sejauh mana serapan materi kitab Tangih Al-qotl Al-hasis Fi
Syarh Lubab Al-hadis yang disampaikan kyai kepada santrinya.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa

terdapat beberapa bab yang paling banyak di praktekkan para santri, yaitu:

a. Keutamaan ilmu dan ulama
OSa tE B e S5 il 28T Log ot S J6

Artinya: Nabi SAW. Bersabda:“Hendakla kamu semua memuliakan
ulama, karena mereka itu orang-orang mulia dan dimuliakan
oleh Allah”.

8 Muthmainnah, diwawancarai oleh Penulis, 5 Januari 2022.
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b. Keutamaan salam
DI BV Al 20 ey ade &1 o Uy

Artinya : Nabi SAW. Bersabda: “Pokok sopan santun adalah memulai
dengan ucapan salam”.

aled pisom sy el L o Al ey e b Lo Js
Artinya : Nabi SAW. Bersabda: “ apabila kamu semua masuk dalam
suatu majelis, maka ucapkanlah salam, dan apabila kamu
keluar, maka ucapkanlah salam™
c. Keutamaan berbakti kepada orang tua
Lan g B By Gl ) 3 Oyt sk ade B o ) UG
Il

Artinya: Nabi SAW. Bersabda : "Ridha Allah terletak dalam ridha
orang tua dan murka Allah terletak pada murka orang tua"

ERSl 2‘;&?&.};34@ 4t ey ade & Lo Uy
Artinya : Nabi SAW. Bersabda : “Berbuat baiklah kepada kedua
orangtua (berupa ucapan dan perbuatan) adalah menjadikan

penebus atas dosa-dosa besar".

d. Keutamaan tawadlu®
A g 58T 2ag () Bk AN B sy ade A Lo ) 6

Artinya: Nabi SAW. Bersabda :”Barang siapa tawadlu’ karena Allah
maka Allah akan mengangkatnya. Barang siapa takabur maka
Allah akan merendahkannya”.

oS a5l b \ALIEE Gamslgil 25T 18] ey wde & Lo JG,
el 158

Artinya: Nabi SAW. Bersabda: “Jika kamu melihat orang-orang yang
sopan santun, maka sopan santunlah kamu semua kepada
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mereka, dan jika kamu semua melihat orang-orang yang
sombong maka sombonglah mereka”.

Tabel 4.4

Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

Bagaimana Metode = Pembelajaran
Kitab Tanqth Al-qoul Al-hasis F1
Syarh Lubab Al-hadis dalam
membentuk  karakter santri  di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu
Nizar Gending Probolinggo?

Dalam pembelajaran kitab Kitab
Tanqith Al-qoul Al-hasis F1 Syarh
Lubab Al-hadis ini menggunakan
metode bandongan dan ceramah.

Bagaimana Strategi Pembelajaran
Kitab Tanqih Al-qoal Al-hasis Fi
Syarh  Lubab Al-hadis dalam
membentuk  karakter santri  di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu
Nizar Gending Probolinggo?

Strategi dalam pembelajaran Kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis ini menggunakan
strategi ekspositori dengan metode
kisah (cerita) dan metode nasehat.

Bagaimana Evaluasi Pembelajaran
Kitab Tangth Al-qoul Al-hasis Fi
Syarh Lubab Al-hadis dalam
membentuk  karakter santri  di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu
Nizar Gending Probolinggo?

Evaluasi pembelajran kitab
Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotl
Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis
ini mengunakan metode non tes
yaitu melalui pengamatan dan
portofolio.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan dari data-data hasil penelitian yang diperoleh setelah

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Fatahillah lbnu Nizar Gending

Probolinggo mengenai pembelajaran kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh

Lubab Al-hadis di Pondok Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending

Probolinggo dilakukan dengan baik melalui metode wawancara, observasi dan

dokumentasi

kemudian data tersebut disajikan dan dianalisis melalui

pembahasan temuan. Didalam Pembahasan temuan akan dideskripsikan secara
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runtut berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditentukan. Adapun

pembahasan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Metode Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoil Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo.

Dalam sebuah pembelajaran, materi dapat tersampaikan dengan
baik jika mengunakan metode yang tepat. Untuk pembelajaran Kitab
Tanqih Al-qoitil Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis ini di pondok pesantren
Fatahillah lIbnu Nizar mengunakan metode bandongan yang nama lainnya
adalah metode wetonan. Jadi kyai dan para santri memegang kitab yang
sama, kemudian kyai membacakan isi kitab tersebut lalu mengartikan
dengan bahasa jawa serta menjelaskan maksud dari materi yang dibahas
tersebut.

Temuan tersebut sesuai dengan teori Khamsi Laili dalam jurnalnya
yang berjudul Metode Pengajaran di pesantren, dan perkembangannya,
teori tersebut mengatakan bahwa metode bandongan adalah suatu metode
yang penerapanya itu dilakukan seorang kyai atau mumtadz terhadap
sekelompok santri untuk mendengarkan atau menyimak apa yang
dibacakan oleh kyai dari sebuah kitab. Jadi kyai membaca, menerjemah,

menerangkan dan megulas teks kitab berbahasa arab tanpa harakat. "

™ Khamsi Laili, “Metode Pengajaran di Pesantren, dan perkembangannya”, Jurnal Keisalaman
dan Kemasyarakatan, 2, No 1, (2018). 72.
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2. Strategi Pembelajaran Kitab Tanqgth Al-qoul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo.

Strategi pembelajaran merupakan langkah awal seorang guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaran agar dapat tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi
pembelajaran kitab Tanqih Al-qotul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis di
pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini menggunakan strategi
ekspositori (Kisah) yang didalamnya terdapat metode kisah (bercerita) dan
metode nasehat. Jadi strategi dalam pembelajaran ini untuk penjelasannya
itu menggunakan kedua metode tersebut, yang mana dalam penggunaan
metode kisah (bercerita) ini dalam menjelaskannya itu dikaitkan dengan
kisah atau cerita-cerita tauladan sesuai dengan pembahasannya. Dan untuk
metode nasehat tersebut, penjelasan nya itu diberikan nasehat-nasehat agar
santri dapat lebih termotivasi untuk menerapkannya.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Bisyri Abdul Karim dalam bukunya yang berjudul strategi pembelajaran
kitab kuning menyebutkan bahwa strategi yang umumnya digunakan
dalam kegiatan pembelajaran di pesantren sangat bervariasi dengan segala
jenis macam dan bentuknya jika ditinjau dari segi startegi
pembelajarannya vyaitu: strategi pembelajaran ekspositori, strategi

pembelajaran inquiry dan strategi pembelajaran afektif.®

8 Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning, 52.
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3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotil Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo.

Evaluasi dalam sebuah pendidikan memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam setiap kegiatan proses pembelajaran. Dalam
pengumpuan data untuk evaluasi hasil belajar di pondok pesantren
menggunakan dua macam metode, yaitu metode test dan non-tes melalui
portofolio dan observasi (pengamatan).

Evaluasi pembelajaran kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar ini
menggunakan hasil belajar dengan metode non test yaitu melalui
pengamatan dan portofolio untuk mengetahui santri itu paham atau tidak
pada pembelajaran Kkitab ini. maka dari itu, evaluasi ini sangat berguna
untuk mencari tahu sepaham mana dan seperti apa santri menerapkan hasil
pembelajaran yang sudah dilakukan.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Sahlan dalam bukunya yang berjudul evaluasi pembelajaran mengatakan
bahwa perlunya penggunaan non-tes dalam penilaian hasil belajar adalah
diakibatkan adanya kelemahan yang terdapat pada teknik tes, dimana tes
hanya dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam ranah kognitif
dan keterampilan sederhana. Keterampilan dapat diukur dengan

menggunakan tes perbuatan. Untuk perubahan sikap dan pertumbuhan
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anak dalam psikologi hanya dapat diukur dengan menggunakan teknik non

tes salah satunya dalam bentuk pengamatan dan portofolio.®*

8 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran,,107.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan peryataaan yang diambil secara ringkas dari
keseluruhan pembahasan dan analisis hasil penelitian yang sesuai dengan
fokus penelitian. Berdasarkan analisis terhadap data yang diperoleh di
lapangan tentang pembelajaran kitab Tanqih Al-qotil Al-hasis F1 Syarh Lubab
Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo, maka diperoleh kesimpuan sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo yaitu:
a. Metode bandongan
b. Metode ceramah
2. Strategi Pembelajaran Kitab Tanqgth Al-qoul Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo yaitu:
a. Pembelajaran diawali dengan do"a
b. Santri berkumpul di musholla dan kyai di dhalem
c. Pembelajaran dilakukan dengan metode bandongan melalui media

pengeras suara
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d. Santri mencatat terjemah dan penjelasan dari kyai
e. Diakhiri dengan membaca setelah belajar dan akhir majlis
3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoal Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-
hadis dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar Gending Probolinggo yaitu:
a. Dilakukan setiap selesai pembelajaran
b. Pengamatan dan portofolio
c. Untuk portofolio biasanya untuk mengecek kelengkapan catatan santri
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan di Pondok
Pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo, maka peneliti memberi
saran atau masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Pengampu pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-
hadis
Sebaiknya juga menggunakan metode hafalan ( Muhafadhah ) dalam
pembelajaran Kitab Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis ini.
Karena Kkitab tersebut isinya tentang hadis-hadis keutamaan dalam
berperilaku, jadi santri tersebut diupayakan bisa menghafal sedikit demi

sedikit tentang hadis tersebut beserta maknanya.
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2. Bagi pengurus pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar Gending
Probolinggo
Sebaiknya pengurus mengadakan evaluasi Kitab dan buku catatan
santri setelah mengikuti kajian kitab yang dilakukan oleh pengurus masing-
masing kamar agar santri yang ketinggalan dalam memaknai kitab dan
penjelasannya dapat disempurnakan lagi dan santri sewaktu-waktu dapat
mengingatnya dengan mudabh.
3. Bagi santri pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo
Hendaknya lebih mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan di
pondok pesantren agar kelak bisa mengamalkan ilmu yang sudah diajarkan

dan ilmu yang didapatkan bermamfaat baik didunia maupun diakhirat nanti.
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Lampiran 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Yayuk Ismatul Maula

NIM : T20171366

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institusi - UIN KHAS Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukann atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam
naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. Apabila
dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Demikian surat pernyataan
ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa paksaan siapapun.

Jember, 20 September 2022
Saya yang menyatakan

NTM T20171366



Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR | SUMBER DATA METODE FOKUS PENELITIAN
VARIABEL PENELITIAN
Pembelajaran | - Pembelajaran | - Metode - Wetonan/ - Data Primer Pendekatan 1. Bagaimana Metode
Kitab Tangih Kitab Tanqth Bandongan | Informan penelitian: Pembelajaran Kita
Al-gotl Al- Al-gotl Al- - Sorogan Wawancara: Kualitatif b Tangih Al-qoil
hasis F1 Syarh hasis F1 - Muhawaroh a. Pengasuh Jenis Al-hasis F1 Syarh
Lubab Al- Syarh Lubab b. Santri Penelitian: Lubab  Al-hadis
hadis Dalam Al-hadis - Strategi - Ekspositori | - Data Sekunder | Deskriptif dalam membentuk
Membentuk - Inquiry Observasi Teknik karakter santri di
Karakter - Afektif Dan dokumentasi | Pengumpulan pondok pesantren
Santri di data: Fatahillah  Ibnu
Pondok - Evaluasi - Non Tes - Observasi Nizar Gending
Pesantren - Wawancara Probolinggo?
Fatahillah - Karakter - Tawadlu - Rendah hati - Dokumentasi 2. Bagaimana Strategi
Ibnu Nizar - Hormat - Menghargai Analisis data: Pembelajaran Kita
Gending - Kondensasi b Tangth Al-qoil
Probolinggo data Al-hasis Fi Syarh
- Penyajian data Lubab  Al-hadis
- Kesimpulan dalam membentuk
Keabsahan karakter santri di
data: pondok pesantren
- Tringulasi Fatahillah Ibnu
Sumber Nizar Gending
-Tringulasi Probolinggo?
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teknik
Tahap
penelitian:
-Persiapan
-Pelaksanaan
-Penyusunan
laporan

3. Bagaimana Evaluasi

Pembelajaran Kitab
Tanqgth Al-qotl Al-
hasts F1  Syarh
Lubab Al-hadis
dalam membentuk
karakter santri di
pondok  pesantren
Fatahillah Ibnu
Nizar Gending
Probolinggo?
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Lampiran 3
e W W O N AR MAR
' KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA /
) UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
‘ KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN MU KEGURUAN
A Wataam bt Mgt Teg TR L3TEMO P (2030, 471005 w08 Pos 63138
l Vielade amw R0 Wi ree—ter 31 < emad e Sope oS I 240
Nemoe @ B-2431/In.20/3.2PP.009/1272021
i Sfat  : Buaasa
i Perhal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepa'a Pondok Pesantren Fatahiah Ibnu Nizar
Sumber Kerang

Da'am rangka menye'esaikan tugas Skripsi pada Fakuttas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20171366

Nama : YAYUK ISMATUL MAULA
Semester : Semester sembilan

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pembelajaran Kitab Tangih Al
Qoul Al Hasis Fi Syarh Lubab Al Hadis Dalam Membentuk Karakter Santri Di
Pondok Pesantren Fatahilah Ibnu Nizar Gending Probolinggo&quot: setama 30 (
tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu KH Nabil Nizar

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 30 Desember 2021
an. Dekan,
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Lampiran 4

PONDOK PESANTREN
FATAHILLAH IBNU NIZAR

DESA SUMBERKERANG KECAMATAN GENDING
KABUPATEN PROBOLINGGO

&eator et Jin Fatohiich Sumberkerong RT003. RW. 005 Sumberkerang Kec.Gending HP :085230289652

SURAT KETERANGAN
Nomor: B.001/PH/YMTPP.FIN/05.2022

Kami atas nama pengurus pondok pesantren fatahillah ibnu nizar sumber

kerang gending probolinggo. Menyatakan bahwa Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan
ilmu keguruan UIN KHS Jember:

Nama : Yayuk Ismatul Maula
NIM : T20171366

Semester :10(x)

Telah Melaksanakan penelitian Di pondok pesantren fatahillah ibnu nizar
untuk keperluan skripsi dengan judul ( Pembelajaran Kitab Tangih Al Qoul Al Hasis Fi
Syarh Lubab Al Hadits Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren
Fatahiliah Ibnu Nizar Gending Probolinggo ).

Demikian surat keterangan ini di buat. Agar menjadi perhatian dan bisa
melaksanakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5
JURNAL PENELITIAN
PEMBELAJARAN KITAB TANQIH AL-QAUL AL-HASIS
FI SYARH LUBAB AL-HADIS
DALAM MEMBENTUK KARAKTER SANTRI
DI PONDOK PESANTREN FATAHILLAH IBNU NIZAR
GENDING PROBOLINGGO
NOl __ Tanggl Uraian | Informan
1. | 30 Januari 2022 | Menyerahkan  surat  izin [ Ny. Hj. Sholthah
penclitian,

2. | I Januari 2022 | Observasi pembelajaran Ny. Hj. Sholihah
kitab Tangih Al-goul Al-
hasi§ Fi Syarh Lubab Al-

hads. /T F
3. | 1 Januari 2022 | Wawancara dengan KH. Ahmad Nabil
pengampu kitab Tangih Al- | Nizar
qodl Al-hasi§ Fi Syarh
Lubab Al-hadis. /

4, | 1 Januari 2022 | Pengambilan data ‘Nining Khoirunnisa'
dokumentasi ( profil Pondok
pesantren, visi dan misi

.

pondok pesantren). ~

5. | 1 Januari 2022 | Wawancara dengan Ustadzah lzzatul Millah
Ustadzah.

6. |5 Januari 2022 | Wawancara dengan Ustadzah Izzaml Millah
Ustadzah,

7. |5 Januari 2022 | Wawancara aénEén T | 'Nining Khoirunnisa'
santriwati.

8. | 5Januari 2022 | Wawancara dengan Muti‘ah

santriwati, i' /

9. | 5 Januari 2022 | Wawancara dengan Mutmainnah
santriwatl,

10. | 22 Januari 2022 | Pengambilan data jadwal | Nining Khoirunnisa’
kegiatan santri.

11, | 28 Januari 2022 | Pengambilan _data _scjarah | Ny. I1j. Sholihah




28 Januari 2022

0Me1 2022

J - i - . —~
Pengambilan data Nining Khoirunnisa

he—
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pondok pesantren. ' o YQ“/_/I/

dokumentasi  pelaksanaan
pembelajaran kitab Tangih /
Al-qoul Al-hasis Fi Syarh
Lubab Al-hadis.

Meminta Permohonan surat | KH. Ahmad Nabil
sclesar peneliian. Nizar

Probolinggo, 20 Mei 2022

Pen va_s.uh Ponpes




Lampiran 6
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman observasi

1. Letak geografis objek penelitian yaitu pondok pesantren Fatahillah Ibnu

Nizar Gending Probolinggo.

2. Proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran kitab Tanqith Al-qoil Al-

hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu

Nizar Gending Probolinggo.

B. Pedoman wawancara

1. Wawancara untuk guru pembelajaran kitab Tanqth Al-qoiil Al-hasis Fi

Syarh Lubab Al-hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar

Gending Probolinggo:

a.

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo?

Strategi apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab
Tanqth Al-qotl Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo?

Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotl Al-hasis Fi
Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

2. Wawancara untuk ustadzah pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar

Gending Probolinggo.

a.

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending

Probolinggo?

b. Strategi apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

Tanqih Al-qotil Al-hasis F1 Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
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karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo?

Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis F1
Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

Bagaimana tanggapan anda setelah mempelajari Kitab Tanqth Al-

qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis?

3. Wawancara untuk santri pondok pesantren Fatahillah lbnu Nizar

Gending Probolinggo.

a.

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo?

Strategi apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab
Tanqih Al-qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk
karakter santri di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo?

Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Tanqth Al-qotil Al-hasis F1
Syarh Lubab Al-hadis dalam membentuk karakter santri di pondok
pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending Probolinggo?

Bagaimana tanggapan anda setelah mempelajari Kitab Tanqih Al-
qotl Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis?

C. Pedoman dokumentasi

1.

Profil pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo.
Visi misi pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo.
Stuktur pengurus pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar Gending
Probolinggo.
Jadwal kegiatan pondok pesantren Fatahillah 1bnu Nizar Gending

Probolinggo.
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5. Jadwal kegiatan musholla pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
Gending Probolinggo.

6. Pelaksanaan pembelajaran kitab Tanqih Al-qoiil Al-hasis F1 Syarh
Lubab Al-hadis di pondok pesantren Fatahillah Ibnu Nizar
Gending Probolinggo.

7. Dokumentasi atau foto-foto yang relevan yang dapat memperkuat
analisis fokus penelitian.
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Lampiran 7
FOTO PENELITIAN

Gambar 1 kitab Tanqgth Al-qoal Al-hasis Fi Syarh Lubab Al-hadis

Gambar 2 suasana proses pembelajaran kitab Tanqth Al-qoiil Al-hasis F1 Syarh
Lubab Al-hadis
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OPPOIAS 2020

Gambar 3 wawancara dengan ibu nyai Sholihah selaku pengasu pondok pesantren
Fatahillah Ibnu Nizar

Gambar 4 wawancara dengan santri dan ustadzah pondok pesantren Fatahillah
Ibnu Nizar
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Lampiran 8

BIODATA PENULIS
Nama : Yayuk Ismatul Maula
NIM : T20171366

Tempat/Tgl Lahir : Probolinggo, 2 November 1999

Alamat : Banyuanyar Lor, Dusun Pasar, Blok Karang Tengah Rt

007 Rw 002 Kec. Gending Kab. Probolinggo

Email > yayukismatulmaula@gmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan liImu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Riwayat Pendidikan:

1.
2.
3.
4.

SDN Banyuanyar Lor (Tahun 2005-2011)

MTS Walisongo Il (Tahun 2011-2014)

SMAN 1 Gending (Tahun 2014-2017)

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2017-2022)

Pengalaman organisasi:

1.

Kepala Pondok di pondok pesantren Fathullah Sebaung Gending
probolinggo 2016-2017



